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PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA 

  NOMOR PM 34 TAHUN 2021 

TENTANG 

PERATURAN KESELAMATAN PENERBANGAN SIPIL BAGIAN 22 TENTANG  

STANDAR KELAIKUDARAAN UNTUK SISTEM PESAWAT UDARA YANG 

DIKENDALIKAN JARAK JAUH (REMOTELY PILOTED AIRCRAFT SYSTEM) 

 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

 

MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA, 

  

  

Menimbang  : a.  bahwa untuk menjamin keselamatan penerbangandan 

untuk melaksanakan Peraturan Pemerintah Nomor 32 

Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Bidang 

Penerbangan mengatur sistem pesawat udara yang 

dikendalikan jarak jauh (remotely piloted aircraft system), 

perlu mengatur standar Kelaikudaraan pesawat tanpa 

awak; 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 

dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan 

Menteri Perhubungan tentang Peraturan Keselamatan 

Penerbangan Sipil Bagian 22 tentang Standar 

Kelaikudaraan untuk Sistem Pesawat Udara yang 

Dikendalikan Jarak Jauh (Remotely Piloted Aircraft 

System); 

 

Mengingat : 1.  Pasal 17 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945; 
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  2. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang 

Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 4916); 

  3. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang 

Penerbangan (Lembaran NegaraRepublik Indonesia 

Tahun 2009 Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4956); 

  4. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta 

Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 

Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 6573); 

  5. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Bidang Penerbangan (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 42, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6644); 

  6. Peraturan Presiden Nomor 40 Tahun 2015 tentang 

Kementerian Perhubungan (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2015 Nomor 75); 

  7. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 122 Tahun 

2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian 

Perhubungan (Berita Negara Republik Indoensia Tahun 

2018 Nomor 1756); 

 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN TENTANG PERATURAN 

KESELAMATAN PENERBANGAN SIPIL BAGIAN 22 TENTANG 

STANDAR KELAIKUDARAAN UNTUK SISTEM PESAWAT UDARA 

YANG DIKENDALIKAN JARAK JAUH (REMOTELY PILOTED 

AIRCRAFT SYSTEM). 

 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan: 

1. Pesawat Udara adalah setiap mesin atau alat yang dapat 

terbang di atmosfer karena gaya angkat dari reaksi 

udara, tetapi bukan karena reaksi udara terhadap 

permukaan bumi yang digunakan untuk penerbangan.  
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2. Pesawat Terbang adalah Pesawat Udara yang lebihberat 

dari udara, bersayap tetap, dan dapat terbangdengan 

tenaga sendiri. 

3. Helikopter adalah Pesawat Udara yang lebih berat 

dariudara, bersayap putar yang rotornya digerakkan 

olehmesin. 

4. Pesawat Udara Tanpa Awak (Unmanned Aircraft 

System/UAS) adalah sebuah mesin terbang yang 

berfungsi dengan kendali jarak jauh oleh penerbang 

(pilot) atau mampu mengendalikan dirinya sendiri dengan 

menggunakan hukum aerodinamika.  

5. Sistem Pesawat Udara yang Dikendalikan Jarak Jauh 

(Remotely Piloted Aircraft System) adalah Pesawat Udara 

yang dikendalikan dari jarak jauh dimana stasiun kendali 

jarak jauh, tautan kendali dan perintah yang dibutuhkan, 

dan komponen lainnya sesuai dengan desain tipe. 

6. Kelaikudaraan adalah terpenuhinya persyaratandesain tipe 

Pesawat Udara dan dalam kondisi amanuntuk beroperasi. 

 

Pasal 2 

(1) Peraturan Menteri ini bertujuan untuk memberikan 

petunjuk dalam standar Kelaikudaraan untuk Sistem 

Pesawat Udara yang Dikendalikan Jarak Jauh (Remotely 

Piloted Aircraft System) yang dioperasikan di wilayah 

Republik Indonesia. 

(2) Peraturan Menteri ini mengatur tentang standar 

Kelaikudaraan Sistem Pesawat Udara yang Dikendalikan 

Jarak Jauh (Remotely Piloted Aircraft System) pada: 

a. Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak jauh; 

b. Helikopter yang dikendalikan jarak jauh; dan 

c. stasiun kendali jarak jauh. 

 

Pasal 3 

(1) Sistem Pesawat Udara yang Dikendalikan Jarak Jauh 

(Remotely Piloted Aircraft System) yang telah memenuhi 

standar Kelaikudaraan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

2 dapat diberikan sertifikat tipe. 
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(2) Ketentuan mengenai prosedur untuk mendapatkan 

sertifikat tipe bagi Sistem Pesawat Udara yang 

Dikendalikan Jarak Jauh(Remotely Piloted Aircraft System) 

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan di bidang Peraturan Keselamatan 

Penerbangan Sipil Bagian 21 tentang Prosedur Sertifikasi 

untuk Produk dan Bagian-Bagiannya. 

 

Pasal 4 

Standar Kelaikudaraanuntuk Sistem Pesawat Udara Yang 

Dikendalikan Jarak Jauh (Remotely Piloted Aircraft System) 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, tercantum dalam 

Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari 

Peraturan Menteri ini. 

 

Pasal 5 

(1) Direktur Jenderal Perhubungan Udara melakukan 

pengawasan atas pelaksanaan standar Kelaikudaraanuntuk 

Sistem Pesawat Udara yang dikendalikan Jarak Jauh 

(Remotely Piloted Aircraft System). 

(2) Pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

meliputi: 

a. audit; 

b. inspeksi;  

c. pengamatan (surveillance);  

d. pemantauan (monitoring);dan/atau 

e. pengujian (test). 

 

Pasal 6 

Tata cara pengawasan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5, 

ditetapkan oleh Direktur Jenderal. 

 

Pasal 7 

Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal 

diundangkan. 
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 

pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya 

dalam Berita Negara Republik Indonesia. 

 

 

Ditetapkan di Jakarta 

pada tanggal 28 Mei 2021 

 

MENTERI PERHUBUNGAN 

REPUBLIK INDONESIA, 

 

ttd 

 

BUDI KARYA SUMADI 

 

Diundangkan di Jakarta 

pada tanggal 3 Juni 2021 

 

DIREKTUR JENDERAL  

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN  

KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA  

REPUBLIK INDONESIA,  

 

ttd. 

 

WIDODO EKATJAHJANA  
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22.3 Batasan Pengoperasian 
a. Pembatasan harus ditetapkan untuk Pesawat Terbang yang 

dikendalikan jarak jauh, pembangkit tenaga. sistem dan 
peralatannya sebagairoana ditentukan dalam butir 22.6!. 
pemenuhan pcrsyaratan sub bagian ini harus ditetapkan dengan 
asumsi bahwa Pesawar Terbang yang dikendalikan jarak jauh 
dioperasikan dalam batasan yang telah ditentukan. Batasan 
tersebut harus mencakup margin keselamatan yang menyebabkan 
kemungkinan kecelakaan sangat jarang terjadi (extremely remote). 

b. Pembatasan rentang parameter y·ang variasinya dapat 
mcmpcngaruhi kcsclamatan pengopcrasian pcncrbangan dari 
Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak jaub, antara laiamassa, 
lokasi pusat gravitasi, distribusi beban, kecepatan, suhu udara 
sekitar. ketinggian dan performa tautan perintah dan kontrol (C2 

link), yang harus dipenuhi sesuai dengan sernua persyaratan terkait 
di SU b bagian ini. 

22.1 Ruang Lingkup 
a Ketentuan sub bagian ini berlaku untuk semua Pesawat Terbang 

yang dikendalikan jarak jauh dimana permohonan untuk 
penerbitan sertifikat tipe diajukan kepada Direktorat Jenderal 
Perhubungan Udara. 

b. TingkatKclaikudaraanPcsawat Terbang yang dikcndalikan jarak 
jaub sebagaimana diatur dalam Peraturan Peraturan Keselamatan 
Penerbangan Sipil (PKPSJ Bagian 21 paling sedikit setara dengan 
standar Kclaikudaraanl'esawat Tcrbang yang dikendalikan jarak 
jauh dalam subbagian ini. 

c. Kecuali dinyatakan lain, kctcntuan ini bcrlaku untuk Pesawat 
Terbang yang dikendalikan jarak jaub iermasuk pembangkn 
tenaga, sistern dan peralatannya. 

II. I KETENTUAN UMUM 

SUB BAGIAN /I 

PESAWAT TERBIING YANO DIKENDALIKAN JARIIK JAUI I 
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22.11 Performa 
a. Data yang memadai tentang perfonna pesawat harus ditenrukan 

dan dituliskan dalam manual pcnerbangan Pesawat Tcrbang yang 
dikendalikao jarak jauh untuk memberikan Informasi yang 
diperlukan dalam menentukan massa total dari Pesawat 

22.9 Ketentuan Umum 
a. Pemcnuhan terhadap pcrsyaratan dalam paragraf ini haru s 

ditetapkan dengan uji kemampuan terbang atau pengujian lain 
yang dilakukan pada saru atau lebih Pesawat Terbang yang 
dikendalikanjarakjauh sesuai dcngan sertifikat tipe yang dlajukan, 
arau deogan perhitungan taiau metode lain) berdasarkan pengujia.n 
tersebut, dengan ketenruan bahwa basil yang diperoleh dengan 
perhitungan (atau metode lai.n) memiliki akurasi yang sama, aiau 
secara konservatif mewakili, basil pengujian langsung, 

b. Pemenuhan tcrhadap setiap persyaratan harus ditetapkan untuk 
semua kombinasi massa dan posisi pusai gravitasiPesawat Terbang 
yang dikendalikan jarak jauh, dalam rentang kondisi pemuatan 
sesuai sertiflkasi yang dimohonkan. 

c. Jika perlu. harus ditetapkan konfigurasi Pesawat Terbang jarak 
jauh yang sesuai untuk pe.nentuan perfonna daJam berbagai fase 
terbang dan untuk peoyelidikan kualitas terbang Pesawai Terbang 
yang dikendalikan jarak jauh. 

A.2 PENER8AN0AN 

22. 7 Bukti pemenuhan 
Dalam pemenuhan rerhadap persyaratan Kelaikudaraan yang sesuai 
harus dlpastikan bahwa dalam setiap kasus Pesawar Terbang yang 
dikendalikan jarak jauh, komponen dan peralatannya Lelah memenuhi 
persyaratan dan handal sena berfungsi sesuai dengan kondisi 
pcngopcrasian yang diharapkan, 

22.5 Fitur dan karaktensuk yang tidak aman 
Mempcrhatikan sernua kondisi pcngopcrasian yang diharapkan, Pesawat 
Tcrbang yang dikcndalikan jarak jauh l.idak boleh memilikl ntur arau 
karakteristik apa pun yang membuatnya tidak aman. 
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Terbangyang dikendalikan jarak jauh berdasarkan nltal, 
penerbangan khusus yang diusulkan, parameter operaslonal yang 
relevan, agar pencrbangan dapat dilakukan dengan jaminan yang 
wajar bahwa performa minimum yang aman penerbangan tersebut 
akan tercapai. 

b. Pencapatan performa terbang untuk Pesawat Terbang yang 
dikendalikan jarak jauh harus mempertimbangkan performa 
manusia dan khususnya tidak mernerlukan keterampilan luar biasa 
aiau kcwaspadaan berlcbih dari personil penerbang Pesawat 
Terbang yang dikendalikan jarak jauh. 

c, Performa tcrbang dari Pesawat Tcrbang yang dikcndalikan Janik 
jaub harus konslsten dengan pemenuhan butir 22.3 (a) dari sub 
bagian ini dan dengan pengoperasian yang logis dari sistem dan 
peralatan Pesawat Terbang yang dikcndalikan jarak jauh, yang 
pengoperasiannya dapat mempengaruhi performa terbang. 

d. Perforrna terbang minimal 
Performa terbang minimum harus ditentukan untuk Pesawat 
Terbang yang dikendalikan jarak jauh yang merniliki lebih dari saru 
mesin: 

I. Pada massa maksimum yang ditetapkan dala.m butir (g) dari 
bagian ini untuk lepas landas dan pendaratan, sebagai fungsi 
dari elevasi bandar udara aiau ketinggian berdasarkan 
tekanan udara baik dalam atmosfer standar atau dalam 
kondisi atmosfcr udara tenang yang dit.cntukan; dan 

2. Unruk Pesawat Terbang di perairan, dalam kondisi ienemu 
dan pennukaan air tenang, Pesawat Terbang yang 
dikendalikan jarak jauh harus mampu mencapai performa 
minimum yang ditentukan dalam butir 22. ll(e)(I) dan (n(l), 
tidak mempertimbangkan hambatan, atau panjang landasan 
pacu aiau landasan air. Untuk Pesawai Terbang di perairan, 
dalam kondisi tertentu dan pennukaan air tenang, Pesawat 
Terbangyang dikendalikan jarak jauh haru s mampu mencapai 
performa minimum yang ditemukan dalam butir 22.ll(e)(J) 
dan (f)(JJ, tidal< mempertimbangkan nambatan, atau panjang 
landasan pacu atau landasan air. 
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r. Pcndaratan 
I. Untuk Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak jauh dengan 

satu mesin, atau satu propeler. atau Pesawat Tcrbang yang 
dikeodalikao jarak jauh dengan lebih dari saru roesin yang 
tidak dapat mempertahankan gradien pendakian positif 
setelah kegagalan mesin atau propeler, desain harus, dalam 
kasus kegagalan roesin atau propeler, roemungkinkan Pesawat 
Tcrbang yang dikcndalikan jarak jauh mclakukan pendaratan 

darurat yang aman dalam kondisi yang menguntungkan, atau 
untuk memulai kemampuan pemulihan kondisl darurat 

sebagaimana ditentukan dalam Sub Bagian A paragraf A. IO 
Penimbangao Unik Pesawat Terbang yang Dikendalikan Jarak 
Jauh. 

2. Unruk Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak jauh dengao 
lebih dari saru mesin, mulai dari konfigurasi menjeJang 
pendaratan dan dengan rnesin kritis yang ridak beroperasi, 

Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak jauh harus mampu, 
jika terjadi gagal pendaratao, melanjutkan penerbangan ke 
titik di mana pcrsiapan pcndaratan lain dapat dilakukan. 

3. Mulai dari konligurasi pendaratan, Pesawat Terbang yang 
dikendalikan jarak jauh harus marnpu, jika terjadi gaga! 

e. Lcpas landas 
I. Untuk Pesawat Terbang yang dikendallkan jarak jauh dengan 

lebih darl satu mesin setelah periode akblr daya lepas Iandas 
atau daya dorong digunakan, Pesawat Terbang yang 
dikendalikan jarak jauh harus mampu terus terbang keatas, 

dengan satu mesin kritis tidak beroperasi dan mesh, yang 
tersisa dioperasikan dalam batas daya maksimum atau sampai 
batas daya dorong yang ada, hingga dapal menjaga ketinggian 
di mana Pesawai Terbang dapar melanjutkan penerbangan dan 
pendaratan yang aman. 

2. Pcrforma terbang minimum pada scmua Iase lepas landas dan 
peodakian barus memadai untuk memastikan bahwa dalam 
kondisi pengoperasian yang sedikit menyirnpang dari kondisi 

ideal yang datanya Lelah duemukan (dijelaskan dalam buur 
22, 11 g). penyiropangan dari nilai yang ditentukan harus 
sesuai. 
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g. Penentuan performa 

I. Data performa harus ditentukan dan ditullskan dalam manuaJ 
penerbangan Pesawat Tcrbang yang dikendalikan jarak jau h 
unruk memberikan infonnasi performa Pesawat Terban.g yang 
dikendalikan jarak jaub dan bandar udara serta rule yang 
dapat dioperasikannya. Data performa haru s dueruukan dan 
dituliskan untuk tahapan berikut perihal rentang massa, 
kctinggjan atau kctinggian tckanan, keoepatan angin, gradicn 
permukaan lepas landas dan pendaratan unruk pesawat di 
darat; kondisi permukaan air, kepadaran air dan kekuatan 
arus untuk pesawat amfibi, dan untuk variabel operasional 
lainnya yang akan membuat Pesawat Terbang yang 
dikendalikan jarak jauh akan dlsertifikasi. 
8) Lepas landas. Data performa lepas landas harus 

mencakup jarak yang dibutuhkan untuk lepas landas dan 
mendaki kc kctinggian tertcntu di atas permukaan lepas 
landas. lni harus ditentukan unruk seuap massa, 
ketinggjan dan suhu dalam batas operasional yang 
ditetapkan untuk lepas landas 

tenaga lepas landas pada setiap mesin 
sayap sayap dalam posisi lepas landas; dan 
roda pendaratan diperpanjang. 

b) Sepanjang penerbangan (en-route). Untuk Pesawat 
Terbang yang dikendalikan jarak jauh dengan lebih dari 
satu mesio, performa pendakian dalam perjalanan harus 
bcrupa perfonna pendakian (atau penurunan] dengan 
Pesawat Terbang yang dikcndalikan jarak jau h dalam 
konfigurasi en-route dengan mesin kritis tidak beroperasi. 
Mesin yang beroperasi tidak holeh melebihi daya dorong 
atau daya dorong berkelanjutan maksimum. 

c) Pendaratan. Jarak pendaratan adalah jarak horizontal 
yang dilintasi oleh Pesawat Tcrbang yang dikendalikan 
jarakjauh dari titik padajalur persiapan pendaratan pada 
ketinggian yang dipilih di atas permukaan pendaratan ke 

pendaratan, mclakukan pendakian dengan semua mesin yang 

beroperasl. 
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22.13 Kualitas ierbang 
Pesawat terbang yang dikendalikan jarak jauh harus rnemenuhi 
persyaratan butir 22.13 di semua kctinggian hingga pada batas 
ketlnggian maksimum yang dibarapkan berdasarkan keienruan terteruu 
pada semua kondisi temperatur yang relevan dengan ketinggian yang 
disetujui bagi Pesawai Terbangyang dikendalikan jarak jauh dlmaksud. 
a. Peogendallan 

I. Pesawat terbang yang dikcndalikan jarak jauh harus dapat 
dikendalikan dao digerakkan di bawah sernua kondisi 
pengoperasian, dan memungkinkan untuk melakukan transisi 
dari satu kondisi pencrbangan kc kondisi penerbangan lainnya 
(misaloya belokan, slip samping, perubahao tenaga atau daya 
mesin, perubahan konfigurasi Pesawat Terbang yang 
dtl<eodalikanjarakjauh) tao pa memerlukan keteramptlan atau 
kewaspadaan yang luar biasa personil penerbang Pesawat 

Terbang yang dikendalikan jarak jauh bahkan apabila terjadi 
kegagalao mesin apa pun. Pemenuhao ketentuan Pesawat 
Terbang yang dikendalikan jarak jauh harus ditetapkan pada 
setiap fase pencrbangan dan konfigurasi Pesawat Terbang yang 
dikendalikan jarak jauh deogao performa yang ditentukan. 
Persyaratan ini meliputi penerbangan dalam kondisi tidak ada 

titik di permukaan pendaratan di mana Pesawat Terbang 
yang dikendaliknn jarak jauh berhenti total, atau untuk 
pesawat amfibi, kecepatannya sangat rendah. Ketinggian 
yang dipilih di atas permukaan pendaratan dan kecepatan 
persiapan pendaratan harus sesuai dengan kondisi 

operasional. Jarak inl dapal ditambah dengan margin 
jarak yang mungkin diperlukan, jika dernikian ketlnggian 
yang dipilih di atas perrnu kaan pendaratan, kecepatan 

persiapan pendaratan dao batasjarak harus saling terkait 
secara tepat dan harus membuat ketentuan untuk praktik 

pengopcrasian normal dan variasi yang wajar darinya. 
d) Untuk Pesawat Terbang yang dikendalikao jarak jaub 

yang dibantu setama lepas landas atau pendaratan, efek 

meiode peluncuran dao pernulihan pada penjadwalan 
performa harus dipertirubangkan. 
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22.15 Stabilitas dan kontrol 
a. Stabilitas 

Pesawai terbang yang dlkendalikan jarak jauh harus memiliki 
stabititas dalam kaitannya dengan karakteristik penerbangan 
lainnya, performa, kekuatan struktural, dan kondisi pengoperasian 
yang paling mungkin [misalnya koofigurasi Pesawat Terbang yang 
dikendalikanjarakjauh dan rentang kecepatan] untuk mernastikan 
bahwa kebutuban konsentrasi penerbang Pesawat Terbang yang 
dikendalikan jarak jauh adalah tidak berlebihan sesuai fase 

b. Trim 
Pesawat terbang yang dlkendalikan jarak jaub harus memiliki 
karakteristik tnm dan kemampuan penanganan untuk memastikan 
perhatian dan kemampuan penerbang Pesawat Terbang yang 
dikendalikan jarak jauh tidal< berlebihan dengan memperhitungkan 
fase dan durasi pcncrbangan yang tclah ditctapkan. lni harus 
berJaku bail< dalam pengoperasian normal maupun dalam koudisi 
yang terkait dengan kegagalan satu atau lebih mesin yang 
karakteristik performanya ditetapkan. 

turbulcnsi atmosfer yang berarti dan juga untuk memastlkan 
bahwa rldak ada penurunan kualitas. 

2. ~ngcndalian di darat (atau di atas air). Pcsawat terbang yang 
dikendalikan jarak jauh harus dapat dikendalikan di darat 
(atau di atas air] selama taxi, lepas Iandas dan pendaratan 
dalam kondlsi pencrbangan antislpasif. 

3. Pengendalian selama lepas landas. Pesawat terbang yang 
dikendalikan jarak jauh harus dapat dikendalikan apnbila 
tcrjadl kerusakan mendadak pada mesin kritis pada tiuk mana 
pun saat lepas landas. 

4. Kcccpatan lcpas landas yang aman. pcrkiraan keeepatan lcpas 
landas yang aman diteotukan pada saat performa Pesawat 
Terbang yang dikendalikan jarak jauh (setelah meninggalkan 
daratan aiau perairan) sclama lepas Jandas yang ditentukan 
harus memberikan margin yang memadai yakni di atas stall 

dan di atas keeepatan mirumal di mana Pesawat Tcrbang yang 
dil<eodalikao jarak jaub masib terap terkendali setelab 
kegagalan mendadak dari kerusakan mesin. 
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penerbangan yang dltetapkan dan durasi yang telah 

dipcrhilungkan. Stabilitas Pesawat Terbang yang dikendalikan 

jarak jauh tidak diperbolehkan mernerlukan keterampllan be.rlebih 
dari penerbang Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak jauh atau 
kurangnya kemampuan manuver dalam kondisi daru rat 
mcmpcngaruhi keselamatan Pesawat Terbang yang dikendalikan 
jarakjauh. Stabilitas dapat dicapai dengan cara alami atau buatan, 
atau kombinasi keduanya. Dalam kasus di mana stabilltas bualan 
dipcrlukan untuk menunjukkan pemenuhan persyaratan butir ini, 
harus ditunjukkan bahwa setiap kegagalan atau kondisi yang akan 
mcmbutuhkan kcterampdan pencrbang Pcsawat Terbang yang 
dikendalikanjarakjauh yang luar biasa untuk pemuhhan stabilitas 
Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak jauh sangat jarang terjadi 
(exrremely improbable). 

b. S,alli11g 

I. Pttingatan stall. Ketika pcsawat mendckati sebuah stall baik 
dalam penerbangan lurus dan berbelok, peringatan euat yang 
jelas dan khas harus jelas terlihat oleh penerbang Pesawat 
Terbang yang dikcndallkan jarak jauh dalam semua 
konfigurasi dan tenaga atau daya dorong yang diizinkan, 
kecuali hal yang dianggap tidak penting dalam menerbangkan 
secara aman. Peringaian stall dan karakteristik lain dari 
Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak jauh harus 
sedemikian rupa sehingga pcnerbang Pesawat Terbang yang 
dikendalikan jarak jauh dapai menghentikan perkembangan 
stall setelah peringatan dlmulai dan, tanpa mengubah daya 
mesin atau daya dorong, untuk mempertahankan kendali 
penub aias pesawat iersebut. 

2. Perilalnt setelah stall. Dalam konfigurasr apa pun dan pada 
setiap tingkat tenaga atau daya dorong yang dianggap bahwa 
kemampuan untuk pulib dari sebuab stall adalab penung, 
perilaku Pesawat Terbangyangdikendalikanjarakjauh serelah 
mengalami stall lidak boleh terlalu ekstrim sehingga 
mempersulit pemuliban yang cepat tanpa melebihi batasan 
kecepatan di udara atau kekuatan dari Pesawat Tcrbang yang 
dikendalikan jarak jauh. 

3. Kecepatan stall. Kecepatan stall atau keoepatan minimum 
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penerbangan yang stabil dalam konfigurasi yang sesuai untuk 
serlap fase penerbangan (misalnya lepas landas, dalam 
perjalanan, peadaratan] harus ditetapkan. Salah satu nilai 
tenaga atau daya dorong yang digunakan dalam menetapkan 
keeepatan stall tidak boleh lebih dari yang diperlukan untuk 
mcmberikan daya dorong not pada kecepatan tcpai di atas 
stall, 

e. Flutter dan vibrasi 
1. Harus dibuktikan dengan pengujian, analisis yang sesuai, atau 

kombinasi pengujian dan analisis yang dapat diterima bahwa 
scmua bagian dari Pcsawat Tcrbang yang dikcndalikan jarak 
jauh bebas dari flutter dan vibrasi yang berlebihan di semua 
konfigurasi Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak jauh 
dalam semua kondisi kecepaian dalam batasan pengoperasian 
dari Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak jaub (dijelaskan 
dalam butir22.3bj. Tidak bolch ada vibrasi atau bentakan yang 
cukup parah yang menyebabkan kerusakan struktural. 

2. Tidak boleh ada vibrasi atau hentakan yang cukup parah yang 
mengganggu fungsi normal pcralatan di dalam pcsawai yang 
digunakan untuk mengendalikan Pesawat Terbang yang 
dikendalikan jarak jauh. 

3. Hentakan sebagai peringaran stall dianggap membamu dan 
tindakan yang mencegah jeois hentakan ini tidak diharapkan. 

d. Spinning 
Harus dibuktikan bahwa Pesawai Terbang yang dikendalikan jarak 
jauh selama pengoperasian normal tidak menunjukkan 
kecenderungan untuk secara tidak sengaja mengalarni spin. Apabila 
dikarenakan desain yang sedemikian rupa sehingga spin terjacli 
atau secara tidal< sengaja terjadi pada Pesawat Terbang yang 
dikcndalikan jarak jauh dengan satu mcsin, harus dibuktikan 
banwa tanpa memerlukan keterarnpilan luar biasa penerbang 
Pesawat 1'erbang yang dikendalikan jarak jauh, Pesawat Terbang 
yang dikendalikan jarak jaub dapat dipulihkan dari spin dalam 
batas pemulihan yang sesual. 
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22.25 Kecepatan di udara 
a Desain Kecepatan di udata 

Desain kecepatan di udara harus ditetapkan untuk struktur 
Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak jauh yang dirancang 
untuk menahan beban manuver dan beban hembusan yang sesuai. 
Unruk menghindari kelebihan yang tidak disengaja karena 
gangguan atau variasi atmosfer, desain kecepatan di udara harus 
memberikan margin yang cukup untuk batasan operasional 
kecepatan di udara, Selain itu, desain kecepatan di udara harus 

22.23 Kekuatan dan deformasi 
Dalam berbagal kondisi beban muatan sebagaimana diatur pada buur 
22.'27, tidak ada bagian dari struktur Pesawat Terbang yang 
dikendalikan jarak jauh harus mernpertahankan dcformasi yang 
merugikan pada seuap muatan hingga dan tennasuk balasan beban 
muatan, dan struktur Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak jauh 
harus mampu menopang beban muatan. 

22.21 Batasan beban muatan 
Kecuali dipenuhi dcngan batasan lainnya, bcban ckstcmaJ clan beban 
kelembaman yang sesuai, atau beban penahan yang diperoleh untuk 
berbagai kondisi pembebanan sebagahnana diatur pada burir 22.'27 
dipergunakan scbagai batasan beban muatan. 

22.19 Distribusi massa dan massa 
Kecuali dinyatakan lain, semua persyaratan struktural harus dipenuhi 
kctika massa divartasikan pada rcntang yang berlaku dan 
didistribusikan dengan cara yang paling mcrugikan, dalam batasan 
pengoperasian yang menjadi dasar sertifikasi yang diajukan. 

22.17 Ketentuan Umum 
Struktur Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak jauh narus 
dtrancang, diproduksi dan dilengkapi dengan lnstruksi untuk 
pcmclihruaan dan perbaikannya dengan lujuao uotuk menghindari 
kegagalan yang paling bcrbahaya sepanjang masa operasionalnya. 

A.3 SfRUKTUR 
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dan jauh jarak 
karakteristik Pesawat jauh, dengan mempertimbangkan 

Tcrbang yang dikcndalikan 
batasanpengoperasian; 

7. beban vibrasi dan hentakan; 

22.27 Kekuatan 
a. Scmua elemen struktur harus dirancang untuk menahan beban 

maksimum yang diperkirakan selama penggunaan di bawah semua 
kondisi pengoperasian yang diharapkan ranpa kegagalan, distorsi 
permanen atau hilangnya Iungsionalitas. Dalam mcncntukan beban 
ini, berikut hal yang harus diperhitungkan: 
I. reliabilitas Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak jauh; 
2. lingkungan hembusan vertikal dan hcrizorual, dengan 

mempertimbangkan perkiraan variasi dalam prolll rnisi dan 
konfigurasi pcmuatan; 

3. spektrum manuver, dengan mempertimbangkan variasi profil 
misi, dan konfigurasi pemuatan; 

4. pembebanan asimetris serta simetris; 
s, beban di darat dan di air, termasuk bebansaat taxi, pendaratan 

dan lepas landas, beban peluncuran dan pemulihan sepern 
yang dipersyararkan dalam Sub Bagian A Paragraf A.10 

Pertimbangan Unik Pesawai Terbang yang dikendalikan Jarak 
Jauh dan beban penanganan di darat/air; 

6. rentang keoepatan Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak 

lebih besar daripada kecepatan sral/Pesawat Terbang yang 

dikendalikan jarak jauh untuk melindungi dari kehilangan kendali 
di udara yang turbulen, Pertimbangan harus diberikan pada desain 
kecepatan bermanuver, desain kecepatan jelajah, desain kecepatan 
divi11g, dan desain kecepatan lainnya yang cliperlukan u ntuk 
konllgurasi dcngan penambah gaya angkat atau perangkat khusus 
lainnya. 

b. Batasan kecepatan di udara 
Batasan kecepatan di udara, berdasarkan desain kecepatan di 
udara ditambah dengan margin keselamatan, jlka perlu, sesuai 
butir 22.3.a, harus dimasukkan dalam manual pcnerbangan 
Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak jauh sebagai bagian dari 

batasan pengoperasian (dijelaskan dalam burir 22.6 l], 
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22.33 Ketentuan Umum 
a Rincian desain dan konstruksi narus memberikan jaminan bahwa 

scmua bagian Pcsawat Terbang yang dikcndalikan jarak jauh 
berfungsi seeara efektif dan andal dalam kondisi pengoperasian 
yang diharapkan. Standar dirnaksud harus berdasarkan praktik 
dengan pengalaman yang telah terbukti memuaskan atau yang 
didukung oleh pengujian khusus atau dengan investigasi lain yang 
sesuai atau keduanya termasuk juga telah mempertimhangkan 
prinsip faktor manusia, 

A.4 DESAIN DAN KONSTRUKSI 

22.3 I Faktor khusus 
Uotuk Pesawai Terbang yang dikendalikan jarak jauh, fitur desain 
(misalnya pengecoran, bantalan atau ji11ings), yang kekuatannya 
tergantung pada variabilitas dalam proses manufaktur, penurunan 
kualitas layanan, atau penyebab lainnya, harus diperhitungkan dengan 
faktor yang sesuai, 

22.29 Daya taban struktural 
Struktur Pesawat Terbaog yang dikendalikao jarak jaub barus sesuai 
dengan prinsip toleransi kerusakan, safe-tife atau failsafe dan harus 

sedemikian rupa untuk menghindari kegagalan yang paling berbahaya 
selama masa pengoperasian, dengan mempertimbangkan, jika sesuai: 
a. lingkungan yang diperldrakan; dan 
b. perldraan beban berulang yang diterapkan dalam layanan. 

merepresentasikannya secara konservatif. 
untuk atau kondisi rnendekati sehingga 

8. korosi atau degradasi Iainnya, meogingat pemeliharaan yang 

dilentukan, dan berbagai lingkungan pengoperasian: clan 

9. beban lainnya, seperu bebao komrol penerbangan, bcban 
tekanan, beban mesin, atau beban dinamts dikarenakan 
perubahan pada konligurasi statisnk yang stabil. 

b. Udara, kclembanlan dan bcban lain yang dihasilkan darl kondisi 
pembebanan spesilik harus didtstribusikan sedemikian rupa 
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22.35 Fitur desain sisiem 
Fitur desain harus dipenimbaogkan secara khusus terutama pada fitur 
yang akan mempengarubi kemampuan penerbang Pesawat Terbang yang 
dikeodalikan jarak jauh untuk mempertahankan penerbangan. 

b. Substansi pergerakan 

Berfungsinya seluruh bagian bergerak unluk peugoperastan yang 

aman dari Pesawai Tcrbang yang dikendalikan jarak jaub harus 

didemonstrasikan untuk memastikan bahwa semua bagian 
bergerak berfungsi pada setiap kondlst pengoperasian dlharapkan 

uotuk bagiao dimaksud. 
c. Material 

Semua material di bagian Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak 
jauh yang diguoakan yang mendukung pengoperasiao / 
penerbangan yang a.man harus di lakukan kesesuaian untuk 
ditcrbilkan persctujuan spcsifikaslnya, Pcrsctujuan spcsifikasi 
dimaksud harus merupakan material yang dapat diterima sebagai 
pemenuhan pcrsyaratan spesiftkas! material yang merupakan 
material yang pealing bag! desain. 

d. Metode pembuatan 
Metode pembuatan dan perakit:an harus menghasilkan struktur 
yang konsisten dan harus andal terutama pacla 
keutamaannyadalam pelayanan pemeliharaan. 

c. Perlindungan 
Struktur harus terlindung dari kerusakan ataupun kehilangan 
kekuatan pada saat penggunaannya baik disebabkan pelapukan, 
korosi, abrasi atau peoyebab lainnya, yang terjadi diluar 
pengawasan, dengan mempertimbangkan perawaran yang akan 
diterima oleh Pesawat Tcrbang yang akan dikcndalikan jarak jau h. 

C. Ketentuan inspeksi 
Ketentuan harus dibuat dengan mempersyaratkan seluruh 
pemeriksaan yang diperlukan, penggantian atau rekondisi material 
dari Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak jauh yang 
memerlukan perhatian tertentu, baik secara berkala maupun 
seietah melakukan peogoperasian penerbangan kritis (unusually 

severe openuion). 
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Pertimbangan khusus dimaksud harus meliputi beberapa hal sebagai 

berikut: 

a. Kontrol dan sistem kontrol. Rancangan kontrol dan sistem kontrol 

harus mengurangi kemungkinan hambatan, gangguan 

pengoperasian, tennasuk pencegahan kesalahan perakitan, dan 
kcsatahan pengikatan pengunci permukaan kendali tanpa 
disengaja. 
I. setiap kontrol dan sistem kontrol harus beroperasi dengan 

mudah, lancar dan tepat sesuai dengan fungsinya; 
2. setiap elemen dari seriap sistem kontrol penerbangan harus 

dirancang, atau ditandai sccara khusus dan pcrrnancn, untuk 
mengurangi kemungkinan adanya kesalahan perakitan yang 
dapat rnengakibatkan kegagalan fungsi sistem; dan 

3. pengaruh desain Iitur sisiem dan kondisi kegagalannya yang 
mempengaruhi perfonna struktural harus diperhitungkan saat 
mcndcmonstrasikan pemcnuhan terhadap persyaratan dalarn 
Sub Bagian A Paragraf A.3Struktur dan paragraph A.4 desain 
dan Konsrruksi. 

b. Kcbertangsungan Sistem. Sistcm Pcsawat Terbang yang 
dikendalikan jarak jauh harus dirancang dan tersusun untuk 
memaksimalkan potensi penerbangan dan pendaratan yang aman 
secara berkelanjutan terutama seielah mengalami kejadian yang 
mengakibatkan kerusakan pada struktur atau sistem Pesawat 
Tcrbang yang dikcndalikan jarak jauh. 

c. Piranti Pengamatan, Pengaturan fitur desain untuk visi penerbang 
Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak jauh jika 
diimplementasikan pada Pesawat Terbang yang dikendalikan dari 
jarak jauh akan memungkinkan, dalam kondisi normal dan curah 
hujan sedang, penglihatan yang cukup bagi penerbangan normal 
dan untuk pelaksanaan persiapan pendaratan dan pendaratan 
seperti yang diasumsikan dalam desain untuk mendukung 
pengoperasian yang aman dari Pesawat Terbang yang dikendalikan 
jarakjauh. 

d. Ketentuan keadaan darurat. ketentuan harus tersedia yang secara 
otomatis akan mencegah, atau mcmungkinkan personil penerbang 
Pesawat Terbang yang dikendalikanjarak jauh menangani keadaan 
darurat yang diakibatkan oleh kegagalan peralatan, sistem, tautan 
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22.39 Jaringan kelisuikan dan perlindungan terhadap petir dan Iistrik sratis 
a. Jaringan kelistrikan dan perlindungan terhadap petir dan listrik 

statis harus meliputi beberapa hal sebagai berikut: 
I. melindungi Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak jauh, 

sistem, dan personil yang terkait dengan Pesawat Terbangyang 
dil<endalikan jarak jauh di darat ataupun di air terhadap efek 
berbahaya dari petir dan sengatan listrik; dan 

22 .3 7 Aeroelastisitas 
Pesawat terbang yang dikendalikan jarak jauh harus bebas dari flutter, 
divergensi struktural, dan kehilangan kendali karena deformasi 
struktural dan efek aeroelastik, pada sernua kecepatan di dalam maupun 
mcliputi scluruh bagian dcsain untuk pcrncnuhan kctcntuan 
sebagaimana dtatur pada buur 22.3 (al. diperlukan untuk 
rnernperhatikan karakteristik Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak 
jauh, informasi sensorik propriosepuf [rnisalnya getaran dan akselerasi) 
yang kurang, dan variasi dalam kecakapan penerbang Pesawat Terbang 
yang dikendalikan jarak jauh dan beban kerja. 

perintah dan kontrol, dan stasiun kendali jarak jauh, kegagalan 
yang akan membahayakan pesawat yang dikendalikan jarak jauh. 
Ketentuan yang wajar harus dibuat untuk kelanjutan peralaian 
penting setelah kegagalan mesin atau sistem sejauh kegagalan 
tersebut dipenuhi dalam performa dan batasan pengoperaslan yang 
ditcntukan dalam ketentuan standar sebagannana diatur pada 
bagian ini dan PKPS Bagian 91. 

e. Pencegahan kebakaran. Desain Pesawat Terbang yang dikendalikan 
jarak jauh dan material yang digunakan datam pembuaiannya 
harus menguranngi risiko kebakaran dalam penerbangan maupun 
di darat, untuk mcngurangi produksi asap dan gas bcracun apabila 
terjadi kebakaran. 

f. Perlindungan kompartemen kargo. 
I. sumbcr panas yang mampu menyebabkan kebakaran di kargo 

harus dilindungi atau diisolasi untuk mencegah adanya 
kebakaran;dan 

2. seuap kompartemen kargo harus ierbuat dari material yang 
sekurang - kurangnya tahan api. 
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22.47 lnstalasi pembangkit tenaga 
a. Pemenuhan ketentuan batasan mesin dan propeller 

lnstalasi pembangkit tenaga harus dirancang untuk memastikan 
bahwa mesin dan propeler (jika ada) mampu berfungsi dengan andal 
pada kondisi pcngoperasian yang diharapkan. Dalam kondisi yang 
ditetapkan dalam manual penerbangan Pesawat Terbang yang 
dikendalikan jarak jauh, Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak 
jauh harus dapat diopcrasikan tanpa melebihi batasan yang 
ditetapkan unruk mesin dan properer sebagaimana diatur pada 
paragraf ini dan Pcraturan Keselarnatan Penerbangan Sipil Bagian 
33 dan Bagian 35. 

b. Kontrol putaran mesin 

22.45 Propeler 
Persyaratan scbagaimana diatur pada Peraturan Keselamatan 
Penerbangan Sipil Bagian 35 harus diterapkan padasetiap propeler yang 
digunakan pada Pcsawat Tcrbangjarakjaub. 

22.43 Mesin 

Persya.ratan sebagaimana diatur pada Peraturan Keselarnatan 
Penerbangan Sipil Bagian 33 harus diterapkan pada setiap mesin yang 
digunakan pada Pesawat Terbang jarak jauh sebagai unit penggerak 

utama. 

A.5 PEMBANGKIT TENAGA 

22.41 Penanganan di darat 
Ketenruan desain dan prosedur untuk penanganan di darat yang arnan 

(misalnya 1owin9,jncJ..in!I, harus ditetapkan. Perlindungan yang mungkin 
diberikan oleh batasan dan instruksi bagi pengoperasian di darat dapat 
dijadikan pcrtimbangan. 

2. mencegah al<umulasi muatan elektrostatis yang berbahaya. 
b. Pesawat terbang yang dikendalikan jarak jauh juga haru s 

tertindung dari efck peur yang dahsyat, Sangat pertu diperhaukan 

material yang digunakan pada konstruksi Pesawat Terbang yang 
dikendalikan jarak jauh. 
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Dalam instalasi di mana pada perputaran mesin yang gaga! akan 

meningkatkan bahaya kebakaran ataupun kerusakan srruktural 

yang serius, harus dipersiapkan perangkai untuk menghenukan 

putaran mesin yang gagal dalam penerbangan atau untuk 

menguranginya ke tingkat aman. 

c, lnstalasi mesin turbin 
Untuk instalasi mesin turbin: 

I. desain harus mengurangi bahaya terhadap Pesawat Terbang 

yang dikendalikan jarak jauh apabila terjadi kegagalan bagian 

mesin yang berputar, atau kebakaran mesin yang membakar 

pcnnukaan badan mcsin; dan 
2. instalasi pembangkit tenaga harus dirancang untuk 

memastikan bahwa barasan pengoperasian mesin yang 

mempengaruhi integritas struktural dari bagian yang berputar 

tidal< melampaui batas pada saat penggunaannya. 

d. Pemulihan kcmbali mesin 
Harus disediakan metode untuk menghidupkan kembali rnesin 

dalam penerbangan pada ketinggian biasa hingga pada ketinggian 

maksimum yang telah ditctapkan, namun metode dimaksud tidak 

berlaku apabila Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak jauh 

dapat dikontrol dengan aman tanpa menghidupkan kembali mesin 

mclalui kemampuan pemulihan darurat yang telah mendapat 

persetujuan sebagaimana diatur pada Sub Bagian A Paragraf A. IO 

Pcrtimbangan Unik Pcsawat Tcrbang Yang Dikcndalikan Jarak 

Jauh. 

c. Pengaturan dan fungsi 

I. lndependensi mesin dan sistem terkait. Untuk Pesawat 

Terbang yang dikendalikan jarak jauh, mesin dan sistemnya 

harus diatur dan diisoJasi satu sama lain untuk dapat 
dioperasikan, setidaknya dalam satu konfigurasi, sehingga 

kegagalan atau malfungsi mesin manapun, atau kegagalan 

atau malfungsi [termasuk kerusakan akibat kebakaran. di 

kornpartemen mesin) dari sistem yang dapat mempengaruhi 

mesin (selain tangki bahan bakar jika hanya satu tangki bahan 

bakar dipasang), tidak akan: 

aJ meoghentikan keberlanjutan pengoperasian mesin yang 

tersisa secara aman; atau 
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b) membutuhkan tindakan segera untuk melanjutkan 

pengoperasian yang aman. 

2. Vibrasi propelcr. Tegangan vibrasi propeller harus dueiapkan 
dan tidak dlperbolehkan melebihi nilai pada batas aman untuk 
pengoperasian dalam batasan pengoperasian yang ditetapkan 
untuk penerbang Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak 
jauh. 

3. Pendinginan. Sistern pendingin harus mampu menjaga suhu 
komponen pembangkit tenaga dan Ouida dalam batas yang 
ditetapkan (sebagaimana diatur pada butir 22.47 (a)) pada 
tcmpcratur udara biasa hingga ternpcratur udara tcrtinggi 
yang sesuai deogan pengoperasian yang diharpakan dari 
Pesawat Terbang yang dikendalikan Jarak jauh. 

4. Sistem terkait, Bahan bakar, oli, induksi udara, dan sistem lain 
yang terkait dengan pembangkit tenaga narus mampu 
mcmasok setiap mcsin sesuai dcngan persyaratan yang 
ditetapkan, dalam semua kondisi yang mempengaruhi fungsi 
sistern (misalnya tenaga atau daya dorong mesin, sikap 
Pesawat Tcrbangyang dikcndalikanJarakJauh dan percepatan, 
kondisi atmosfer, suhu Ouida) dalam kondisi pengoperasian 
yang diharapkan. 

s. Proteksi kebakaran. Untuk zona pembangkil tenaga di mana 
potensi bahaya kebakaran sangat serius karena posisinya yang 
dckat dcngan sumbcr pcmbakaran dcngan material yang 
mudah terbakar, maka ketentuan sebagaimana diatur pada 
burir 22.35 (e) harus diterapkan diantaranya sebagai berikut : 
a) lsolasi. Zona dimaksud harus diisolasi dengan material 

tahan api dari zona lainnya dari Pesawat Terbang yang 
dikendalikan jarak jauh di mana keberadaan api akan 
membahayakan keberlanjutan penerbangan, dengan 
mernpertimbangkan kemungkinan ritik asal dan jalur 
penyebaran api. 

b) Cairan yang mudah terbakar. Komponen sistem Ouida 
yang mudah terbakar yang tertetak di zona dimaksud 
harus tahan api, Sistem saluran air di setiap zona harus 

tersedia untuk mengurangi bahaya akibat kegagalan 
komponen yang mengandung cairan yang mudah 
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22.49 Ketentuan Umum 
a. Pesawat terbang yang dikendalikan jarak jauh harus dilengkapi 

dengan peralatan dan sistem yang disetujui, termasuk panduan 

dan sistem manajcmcn pcnerbangan yang dipcrlukan untuk 
pengoperasian yang aman dari Pesawat Terbang yang dikendalikan 
jarak jauh dalam kondisi pengoperasian yang diharapkan. Hal ini 
harus mencakup peralaian yang diperlukan untuk memungkinkan 
personil penerbang jarak jauh mengoperasikan Pesawat Terbang 
yang dikcndalikan jarak jauh daJam batasan pcngopcrasiannya. 
Oesain peralatan barus mempertimbangkan prinsip faktor 
manusia. 

b. Desain peralatan dan sistem sebagaimana dipersyaratkan pada 
butir 22.49 (a) dan instalasinya harus memenuhi ketentuan 

schingga: 
I. terjadi hubungan terbalik antara kemungkinan kondisi 

kegagalan dan tingkat keparahan, sebagaimana ditentukan 
pada proses penilaian sistem keamanan; 

2. petaksanaan fungsi yang ditentukan pada seuap kondisi 
pengoperasian yang diharapkan; dan 

3. pcngurangan gangguan elektromagnetik. 
4. Proses penila.ian sistem keamanan mencakup inregrasi srasiun 

kendali jarak jauh dan spesifikasi tau tan perintah dan kontrol. 

A.6 SISTEM DAN PERALATAN 

terbakar. metode harus disediakan bagi personil 
penerbangan jarak jauh untuk menghentikan aliran 
cairan yang mudah terbakar ke zona dimaksud apabila 
terjadi kebakaran. Jika terdapat sumber cairan yang 
mudah terbakar pada zona dimaksud, maka seluruh 
sistem terkait di zona dimaksud, tcrmasuk struktur 

pendukung, harus tahan api atau terlindung dari 
pengaruh api. 

c) Pendeteksi api. Oetektor kebakaran dalam jumlah yang 
memadai harus disediakan dan ditempatkan unruk 

mcmastikan dctcksi ccpat dari sctiap kcbakaran yang 
mungkin terjadi pada zona dimaksud. 
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22.53 l.ampu navigasi dan lampu pencegah tabrakan 
a. Lampu sebagaimana dipersyaratkan Peraturan Keselamatan 

Penerbangan Sipil Bagian 91 harus dipasang pada Pesawat Terbang 
yang dikendalikan jarak jauh dalam penerbangan atau beroperasi di 
area pergerakan sebuah bandar udara, harus memiliki imensiias, 
warna. bidang cakupan, dan karakteristik lain sehingga dapat dengan 
mudah dikenali oleh penerbang pesawal lainnya, ataupun penerbang 
Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak jauh lainnya, atau personel 
di darat dengan waktu sebanyak mungkin untuk interpretasi dan 

22.51 lnstalasi 
lostalasi Instrumen dan peralatan harus memenuhi persyaratan 
sebagaimana diatur pada Sub Bagian A Paragraf A.4 Desain dan 
Konstruksi, 

c. Pcrangkat harus disediakan untuk mcmaslikan berfungsinya 
slstem peringatan mengenai kondisi sistem pengoperasian yang 
tidak aman baik di stasiun kendali jarak jauh maupun Pesawat 
Terbang yang dikendalikan jarak jauh dan untuk mcmungkinkan 
tindakan korektir diambil secara otomatis atau oleh personil 
penerbang Pesawat Terbang yang dikenrlalikan jarak jauh. 

d. Pasokan daya listrik 
Oesain sistem catu daya listrik harus memastikan kelancaran 
pasokan bcban daya sclama pcngopcrasian normal dan pcnccgahan 
kegagalan atau kerusakan tunggal yang dapat mengganggu 
kemampuan sistern untuk memasok beban yang dibutuhkan untuk 
pengoperasian yang aman. 

c. Jaminan pengembangan perangkat keras elektronik yang kompleks 
dan perangkat lunak sistem. 

r. Perangkat keras elektronik yang kompleks dan perangkat lunak 
sistem harus dikembangkan, diverifikasi, dan divalidasi untuk 
memastikan bahwa sistem yang digunakan unluk menjalankan 
fungsi yang dimaksudkan pada tingkat keselamatan yang sesuai 
dengan persyaralan sub bagian ini, terutarna persyaratan 
ketentuan yang diaiur pada buur 22.49 (c) (I) dan (2). 

sebagaimana tercanrum pada butir 22.85 (e) pada sub bagian 
ini. 
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22.61 Batasan pengoperasian 
a. Dalam penerbangan dimungkinkan terjadinya pengoperasian yang 

melebihi ambang batas dan batasan dimaksud ditentukan secara 
kuantitatif dan harus dinyatakan dalam satuan yang sesuai. 
Baiasan ini harus diperbaiki jika perlu, untuk kesalahan dalam 
pengukuran sehingga personil penerbang Pesawat Terbang yang 

22.59 Ketentuan Umum 
Pcmcnuhan tcrhadap kctcntuan batasan pcngopcrasian scbagairnana 
dipersyaratkan pada sub bagian ini, beserta seluruh infonnasi yang 
diperlukan untuk memastikan keselamatan pengoperasian penerbangan 
Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak jauh, harus tersedia dalam 
manual penerbangan Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak jauh, 
tanda dan plakat dan perangkat lainnya untuk mendukung 
pelaksanaannya secara efektif. 

A.7 BATASAN DAN INFORMASI OPERASIONAL 

22.57 Perlindungan dari Es 
Bagi permohonan sertifikasi penerbangan pada kondisi lerjadi es (icing 
condition), maka Pesawai Terbang yang dikendalikan jarak jauh harus 
menunjukkan kemampuan penerbangan yang selamat dalam kondisi 
terjadi es pada setiap pengoperasian yang diharapkan. 

22.55 Perlindungan interferensi elektromagnetik 

Sistern elektronik Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak jauh, 

tcrutama sistcm pcncrbangan-kritis dan sistcrn pcncrbangan utarna 
harus dipastikan terlindungi sebagaimana mestinya terhadap interferensi 
elektromagnetik dari surnber internal dan eksternal. 

manuver selanjutnya yang dipcrlukan untuk menghindari tabrakan. 

Dalam desain lampu dimaksud, harus diperhatikan kondisi 

mcmungkinkan yang wajar dalam mcnjalankan fungsi-fungsi 

dimaksud. 

b. l.ampu harus dipasang di pesawat yang dikendalikan jarak jau h untuk 

mcngurangi kemungkinan bahwa lampu dimaksud akan 

mempengaruhi performa sensor yang diperlukan secara memuaskan. 
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dikendalikan jarak jauh dapat, dengan mudah mengetahui bahwa 

telah mencapai batas yang ditetapkan berdasarkan inst rumen yang 

tcrsedia. 

b. Batasan Beban Muatan 
Batasan beban muatan harus mencakup sernua batasan massa, 

posisi pusat gravitasi, distribusi massa dan beban berdasarkan 
kekuatan lantai sebagaimana diatur pada butir 22.3 (b). 

e. Batasan keeepatan di udara 
Batasan kecepatan udara harus mencakup semua kecepatan 
sebagaimana diatur pada butir 22.25 (bl yang membatasi dari sudut 
pandang integritas struktural atau kualitas tcrbang dari Pcsawat 
Terbang yang dikendalikan jarak jauh, atau dari pertimbangan 
lainnya, Kecepatan ini harus diidentifikasi terkait konfigurasi 
Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak jauh dan faktor-faktor 
penting lainnya. 

d. Batasan Pcmbangkit Tenaga 
Batasan pembangkit tenaga harus mencakup ketentuan yang 
ditetapkan untuk berbagai komponen pembangkit tenaga yang 
terpasang pada Pesawat Tcrbang yang dikcndalikan jarak jauh 
sebagaimana diatur pada butir 22.47 (a) dan 22.47 (e) (3). 

e. Batasan pada peralatan dan sistem 
Batasan pada peralaian dan sistem harus mencakup keteniuan 
yang ditetapkan berbagai pera.Jatan dan sistem yang terpasang pada 

Pcsawat Tcrbang yang dikcndalikan jarakjauh. 
r. Batasan lainnya 

Bata.san lainnya harus mencakup segala batasan yang diperlukan 
untuk kondisi yang berpotensi mernbahayakan keselamatan 
penerbangan pesawat yang dikendalikan jarak jauh sebagaimana 
diatur pada butir 22.3 (a). 

g. Batasan personil penerbang Pesawat Terbang yang dikendalikan 
jara.kjauh 
Batasan ini harus rnencakup jumlah minimum personil penerbang 
Pesawat Terbang yang dikendalikan jauh yang diperlukan untuk 
mengoperasikan Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak jauh. 
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22.67 Manual pencrbangan Pesawat Terbang yang dikendalikan jarakjauh 
Manual penerbangan Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak jauh 
harus tersedta. Manual ini harus rnampu mengidentifikasi dengan jelas 

22.65 Informasi Performa 
Performa Pesawat Tcrbangyangdikendalikanjarakjauh harus ditentukan 
sebagaimana diatur pada butir 22.10 serta harus memuat informasi 
mengenai berbagai konfigurasi Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak 
jauh dan sumber tenaga atau daya pendorong yang rnenyertainya sorta 
kecepatan yang relevan, disarukan juga dengan informasi yang 
diburuhkan untuk membanru personil penerbang Pesawat Terbang yang 
dikendalikanjarakjauh untuk mencapai performa yang telah ditentukan. 

22.63 lnformasi dan prosedur pengoperasian 

a. Jenis pe.ngoperasian yang memenuhi syarat 
Jcnis pengoperasian tertentu di mana Pesawat Terbang yang 
dikendalikan jarak jauh telah memenuhi persyaratan sebagalmana 
dlatur pada ketentuan yang terkait berdasarkan persyaratan 
Kelaikudaraan yang bcrlaku. 

b, Lnformasi Beban Muatan 
Jnfonnasi beban muatan harus mencakup massa kosong dari 
Pesawar Terbang yang dikendalikan jarak jauh, beserta definisi 
kondisi Pesawai Terbang yang dikendalikan jarak jauh pada saat 
ditimbang, posisi pusat gravitasi yang scsuai, dan titik rcfcrcnsi scrta 
garis datum sampai pada batas pusat gravitasi terhubung. 

c. Prosedur pengoperasian 
Penjelasan tentang prosedur pengoperasian normal dan darurat 
harus diberikan khususnya bagi Pesawat Terbangyang dikendalikan 
jarak jauh untuk mcmastikan pcngoperasian pencrbangan yang 
aman. Termasuk prosedur menangani kejadian kegagalan satu atau 
lebih mesin Pesawat Terbang. 

d. Penanganan informasi 
lnformasi yang memadai harus diberikan tentang fitur karakteristik 
Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak jauh yang signifikan atau 
tidak lazim, Kerepalan stall ataupun kecepatan minimum 
penerbangan normal dipersyaratkan untuk ditetapkan pada butir 
22.15.J. harus ditcntukan. 
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melaksanakan tugas dimaksud. 

d. Persyaratan kewajiban pemelibaraan yang dihasilkan dari 
perserujuan desain tipe 
Persyaratan kcwajiban pemeliharaan yang telah ditentukan oleh 
Direktur Jenderal Perhubungan Udara sebagai bagian dari 
perserujuan desain tipe harus teridentifikasi dan dimasukkan ke 

untuk 

tu gas harus rncncakup 

direkomendasikan 

c. 

22.71 lnformasi pemcliharaan Kelaikudaraan berkelanjutan 
a. Ketentuan Umum 

lnformasi ini dipergunakan untuk pengernbangan prosedur 
pemeliharaan Pesawat Terbang yang dikcndalikan jarak jauh dalarn 
kondisi laik udara harus tersedia dimana informasi dimaksud harus 
mencakup ketentuan sebagaimana diatur pada butir 22.7 l (b), 22.7 l 
(cl dan22. 71 (d). 

b. lnformasi pemeliharaan 
lnformasi pcmcliharaan harus mcncakup pcnjclasan Pcsawat 
Terbang yang dikendalikan jarak jaub dan metode yang 
direkomendasikan untuk penyelesaian tugas pemeliharaan. 
lnformasi dimaksud barus mcncakup panduan ten tang transportasi, 
penyimpanan dan perakitan, dan diagnosis kerusakan. 
lnformasi program pemeliharaan 
lnformasi program pemeliharaan 
pemelibaraan dan interval yang 

22.69Tanda dan plakat 
Tanda dan plakat atau instruksi harus disediakan untuk memberikan 
informasi pcnling bagi personil di darat untuk mencegah kemungkinan 
kesalahan pada taxi, peluncuran, pendaratan, dan penanganan di darat 

(towing, pcngisian bahan bakar, dan laJnnya.) yang dimungkinkan akan 
terabaikan dan dapat membahayakan kesetamatan penerbangan Pesawat 

Terbang yang dikendalikan jarak jauh pada fase penerbangan berikutnya 
tcrmasuk keselamatan personil di darat. 

Pesawat Tcrbang yang dikendalikan jarak jauh maupun serangkaian 

Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak jauh yang ierkait. Manual 

pcncrbangan Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak jauh harus 
mencakup setidaknya batasan, informasi dan prosedur sebagalmana 
diatur dalam butir 22.61, 22.63, 22.65 dan Sub Bagian C dari Bagian ini. 
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22.77 Personil penerbang Pesawai Terbang yang dikendalikan jarak jauh 
a. Pesawat terbang yang dikendatikan jarak jauh harus dirancang 

untuk memastikan pengendalian yang arnan dan eflsicn olch pcrscnil 
penerbang Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak jauh. 
Rancangan dimaksud harus mernastikan penerapan variasi dan 
kesepadanan kecakapan dan fisiologi personil penerbang Pesawat 
Terbang yang dikendalikan jarak jauh dengan batasan lisensi 
pcrsonil pcncrbang Pcsawal Tcrbang yang dikcndalikan jarak jauh. 
Pertimbangan dimaksud harus diambil dari berbagai perbedaan 
kondisi pengoperasian yang diharapkan dari Pesawat Terbang yang 
dikendalikan jarak jauh pada lingkungan yang ada didalamnya 
termasuk degradasi pengoperasian yang disebabkan oleh kegagalan, 

b. Behan kerja yang dibebankan pada personil penerbang Pesawat 
Terbang yang dikendalikan jarak jauh dan desain Pesawat T erbang 
yang dikendalikan jarak jauh harus wajar di semua fase 
penerbangan, Pertimbangan khusus harus diberikan pada fase kritis 
penerbangan dan kejadian kritis yang mungkin secara wajar yang 
diharapkan terjadi selama masa pengoperasian Pesawat Terbang 
yang dikendalikan jarak jauh, seperti kegagalan mesin atau angin 
(windshec,r}. 

22.75 Kclcntuan Umum 
Pesawat terbang yang dikendalikan jarak jauh harus dirancang untuk 
memastlkan pengoperasian penerbangan yang aman dalam batasan 
perfonna personil yang mengoperasikan, memelihara dan 
menggunakannya 

A.8 LINGKUNGAN OPERASIONAL DAN FAhs'TOR MANUSIA 

22.73 lnformasi tautan perintah dan kontrol 
lnfonnasi yang memadai dan relevan harus diberikan pada tautan 
perintah dan kontrol tcrutama tcrkait dengan performa, prosedur darurat, 
dan batasan pengoperasian. 

dalam informasi pemeliharaan sebagaimana tercantum pada butir 
22,71 (c). 
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22.83 lntegrasi 
a. Pemcnuhan dengan batasan stasiun kendali jarak jauh. Stasiun 

kendali jarak jauh harus dirancang sedemikian rupa sehingga 
stasiun kcndali jarak jauh mampu mclakukan fungsi yang 
ditetapkan secara memuaskan dan a.ndal dalam kondisi 
pengoperasian yang diharapkan ketika terhubung ke Pesawat 
Tcrbang yang dikcndalikan jarak jauh. Dala.m kondisi yang 
ditetapkan dalam manual penerbangan, Pesawat Terbang yang 
dikendalikan jarak jauh harus dapat dioperasikan dalarn batasan 
yang dnetapkan unruk stasiun kendalijarakjauh sesuai dengan Sub 
Bagian AParagraf A.9 lntegrasi Stasiun Kendali Jarak Jauh dan 
dengan Sub Bagian C. 

b. Uji integrasi. Pesawat terbang yang dikendalikan jarak jauh harus 
menyelesaikan pengujian, secara memuaskan, dengan semua jenis 
stasiun kendali jarak jauh yang disetujui sebagairnana diperlukan 
untuk memveriftkasi validitas kondisi dan batasan yang dinyatakan 
dan untuk memastikan bahwa stasiun kendali jarak jauh akan 

22.81 Ketentuan Umum 
a. Persyaratan sebagaimana diatur pada Sub Bagian C Stasiun KendaJi 

Jarak Jauh dari bagian ini harus diterapkan untuk seuap stasiun 
kendali jarak jauh yang digunakan untuk mengendalikan pesawat 
yang dikendalikan jarak jauh. 

b. Stasiun kendali jarak jauh harus kompatibel dengan jenis Pesawat 
Terbang yang dikendalikan jarak jauh dan sesuai dengan 
pcngoperasian yang ditetapkan. 

A.9 INTEGRASI STASIUN KENDALi JARAK JAUH 

22.79 Ergonomi 

Oesain Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak jau h haru s 

mcmperhitungkan faktor crgonomis yang mampu untuk diterapkan 

dimanapun, termasuk: 

a. kemudahan penggunaan dan pencegahan penyalahgunaan; 

b. aksesibilitas; 
e. pemeliharaan; dan 
d. transportasi penyimpanan dan perakitan / pembongkaran. 

2021, No.612 
-37- 

www.peraturan.go.id



22.85 Kontrol dan infonnasi 
a. Stasiun kendali jarak jauh harus diintegrasikan sedemikian rupa 

untuk memungkinkan kontrol repat waktu seperti yang diperlukan 
untuk kontrol Pesawai Terbang yang dikendalikan jarak jauh yang 
aman dan eflsien oleh personil penerbang Pesawat Terbang yang 
dikcndalikanjarakjauh. Hal ini harus mcncakup sctidaknya pcrihal 
berikut: 
I. memproses data yang disediakan oleh Pesawat Terbang yang 

dikendalikan jarak jauh mengena.i: 
aJ sikap, ketinggian, posisi, arah, kecepatan, kecepatan 

vertikal, informasi belokan; 
b) pembangkil tenaga dan kecepatan properer; 
c) deteksi dan penghindaran; 
d) kondisi cuaca; 
e) status dan performa tautan perintah dan kontrol sesuai 

dengan persyaratan yang ditentukan dalam bagian yang 
mengarur sistem Pesawat Terbang yang dikendalikan 
jarak jauh; dan 

f} status sistcm otornatis, tcnna.suk status tautan pcrintah 
dan kontrol yang hilang saat ini; 

2. mengendalikan Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak jauh 
dalam kondisi pengoperasian yang diharapkan; 

3. mengendalikan pembangkit tenaga sesuai dengan Sub Bagian A 
Paragraf A.5 Pembangkit Tenaga; 

4. infonnasi tentang kekuatan tautan yang diprediksi di wilayah 
geogralis penerbangan; dan 

5. status sistern otomatis, termasuk pelampauan kontrol 
penerbangan atau malfungsi. 

b. Semua informasi yang diperlukan harus disediakan melalui stasiun 
kendali jarak jauh agar pcrsonil penerbang Pesawat Terbang yang 
dikendalikan jarak jauh dapat dengan aman dan efisien 
mengoperasikan Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak jauh 

beroperasi secara memuaskan dan andal menggunakan tautan 

perintah dan kontrol dan mendukung penyedia layanan kornunikasi 
tautan perinlah dan kontrol sebagalmana ditentukan dalam kondisi 
pengoperasian yang diharapkan. 
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22.87 Tau tan perintah dan kontrol 
a. Desain sisiem Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak jauh dan 

sistem stasiun kendali jarak jauh harus kompatibel dengan tautan 
perintah dan kontrol dan mendukung layanan komunikasi tautan 
perintah dan kontrol sebaga.imana ditentukan untuk memungk.inkan 
Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak jauh dapat dioperasikan 
dengan aman dalam kondisi pengopcrasian yang diharapkan. 

b, Sarana untuk memantau performa dan status tautan perintah dan 
kontrol harus disediakan sesuai dengan metrik yang ditentukan 

(misalnya, mengatur atau memantau parameter untuk penerbangan, 

navigasi, dan pembangkit tenagaJ menggunakan tauten pertntah dan 

kontrol yang duemukan dan mcndukung penyedia layanan 
komunikasi tautan perintah dan kontrol dalam kondisi 
pengoperasian yang diharapkan. lni harus mencakup lnstrumen dan 
perlengkapan yang dipcrlukan untuk memungkinkan pcrsonil 
penerbang mengoperasikan Pesawat Terbang yang dikendalikan 
jarak jauh dalam batasan pengoperasian yang diharapkan. Desa.in 
instrumen dan peralatan harus mempertimbangkan prinsip-prinsip 
faktor manusia. 

C'. Dcsain instrumen, pcrlcngkapan dan sistcm yang disyaratkan pada 
butir 22.85 (bl dan pemasangannya harus memenuhi ketentuan 

sehingga: 
J. terjadi hubungan tcrbalik antara kemungkinan kondisi 

kegagalan dan tingkat keparahan sebaga.imana ditentukan oleh 
proses pcnilaian keamanan sistern; 

2. pelaksanaan rungsi yang ditentukan dalam sernua kondisi 
pengoperasian yang diharapkan; dan 

3. memin.imalkan gangguan clektromagnctik. 
d. Harus disediakaonya sarana unruk memperingalkan personil 

penerbang Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak jauh tentang 
kondisi pengoperasian sistem yang tidak aman dan untuk 
memungkinkan mereka mengambil tindakan korektif. 

e. Pcnandaan dan plakat pada instrurncn, pcralatan, kcndali, dan Jain­ 
lain harus meocakup batasan atau infonnasi yang diperlukan untuk 
diperhatikan langsung oleh personil penerbang Pesawat Terbang 
yang dikendalikan jarak jauh selama penerbangan. 
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22.89 Manual Penerbangan 
a. Manual penerbangan Pesawai Terbangyangdikendalikanjarakjauh 

harus mcmbahas scmua kombinasi model stasiun kcndalijarakjauh 
yang tercantum dalam desain tipe Pesawat Terbang yang 
dikendalikan jarak jauh yang disetujui. Mungkin ada variasi 

substansial amara berbagai stasiun kendali jarak jauh yang 
digunakan dengan Pesawar Terbangjarak jauh yang aman. 

b. Dalarn mcngcmbangkan manual pcncrbangan Pcsawat Tcrbang yang 
dikendalikanjarakjauh, pertimbangan khusus harus diberikan pada 
aspek performa manu sia tennasu k pengalihan kendali di dalam dan 
antara stasiun kendali jarak Jauh apabila dipertimbangkan oleh 
persyaratan operasional, serah terima penerbang Pesawat Terbang 
yang rlikenrlalikan jarak jauh, pcralihan tautan kontrol, prosedur 
perencanaan kontingensi yang sesuai, komunikasi personil, 
misalnya penerbang Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak jauh 
kc penerbang Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak jauh, 
pcnerbang Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak jauh ke 
pengawas Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak jauh atau 
pcrsonel pendukung lainnya dan penerbang Pesawai Terbang yang 
dikendalikan jarak jauh ke ATC. 

c. Manual pcncrbangan Pcsawat Tcrbang yang dikcndalikan jarak jauh 
harus berisi semua informasi yang diperlukan untuk pengoperasian 
Pesawat Udara yang dikendalikan jarak jauh. 

d. Selain yang sebagaimana diatur dalam butir 22.67, prosedur berikut 
harus disenakan, tetapi tidal< menjadi batasan: 
I. prosedur penyerahan Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak 

jauh dari satu stasiun kendali jarak jauh ke siasiun kendali 
jarak jauh lainnya; 

2. Spesifikasi tautan perintah dan kontrol dan prosedur untuk 
pcralihan pcrintah dan kontrol Pesawar Terbang yang 
dikendalikan jarak jauh dari satu tautan perintah dan kontrol 
ke tautan perintah dan kontrol lainnya dan untuk menanggapi 
gangguan sementara atau hilangnya iautan perintah dan 
kontrol; 

dalam PKPS yang berlaku, bereaksi sesuai dengan kriteria 

penyelesaian tugas yang ditentukan di sub bagian ini. 
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22.95 Metode peluncuran 
a, Jika Pesawat Terbangyangdikendalikanjarakjauh dirancang untuk 

dibantu selama petuncuran, efek dari metode peluncuran harus 
diperhitungkan dalam menghitung beban peluncura.n seperu yang 
dipersyara.tkan dalam Sub Bagian A Para.graf A.3 Struktur dan dalam 

mcnetapkan batasan operasional, penandaan, dan plakat seperti 
yang diatur dalam Sub Bagian A.7 Para.graf Batasan dan Jnformasi 
Operasional. 

b, Perforroa lepas landas. Jika Pesawai Terbang yang dikendalikan 
jara.k jauh dirancang untuk dibantu selama peluncuran, Pesawat 

22.93 Transportasi, penyiropanan, dan perakitan. 
Jika Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak jauh dirancang untuk 

dapat diangkut saat tidak beropcrasi, harus ditunjukkan bahwa faktor 
lingkungan dan kondisi lainnya yang mungkin ditemui selama 
pengangkutan atau penyimpanan tidak mempengaruhi persyaratan apa 
pun dari bagian ini. Batasan, inforroasi, dan penandaan untuk 
pengangkutan dan pera.kitan Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak 
jauh saat tidak bcropcrasi harus dikcmbangkan dan tcrscdia 
sebagaimana dijelaskan dalam Sub Bagian A Paragraf A.7 Barasandan 
lnformasi Operasional. 

22.91 Kctcntuan Umum 
Persyaratan sebagairoana diarur pada Paragraf A. IOPertimbangan Unik 
Pesawat Terbangyang Dikendalikan Jarak Jauhdari sub bagian ini harus 

diterapkan pada setiap aspek tambahan dari fitur Pesawat Terbang yang 
dikendalikan jarak jauh yang tidak umum pada penerbangan berawak. 

A.JO PERTIMBANGAN UNIK PESAWAT TERBANG YANG DIKENDALIKAN 

JARAKJAUH 

3. prosedur penghentian penerbangan, jika berlaku; 

4. prosedur keamanan khusus untuk sister» Pesawat Terbang 
yang dikcndalikan jarak jauh (misalnya keamanan stasiun 

kendali jarak jauh, tautan perintah dan kontrot , dan lain-Iain.]: 

dan 
s. deteksi dan pcnghindarun. 
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22.99 Pemulihan darurat 
Untuk Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak jauh yang memiliki 
kemampuan pendaratan darurat atau sistem penghentian penerbangan 
mclalui kontrol pcncrbang Pcsawat Tcrbang yang dikcndalikan jarak jauh 
atau melalui sarana otomaus deogan maksud untuk mengurangi risiko 
cedera fatal bagi orang-orang di darat jika terjadi pendaratan darurat: 
a. Setiap sistem yang ada di Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak 

jauh yang penting bagi kemampuan pendaratan da.rurat untuk 
mencapai area yang aman, harus menjalankan fungsi yang 
dimaksudkan di seluruh batas penerbangan dalam kondisi 
pengoperasian Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak jauh yang 
diharapkan; 

b. Setiap sistem yang ada Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak 
jauh yang penting untuk sistem terminasi penerbangan, prosedur 
atau fungsi yang bertujuan untuk mengakhiri penerbangan normal 
dengan segera, ha.rus diperlihatkan untuk menjalankan fungsi yang 
dimaksudkan di seluruh batas penerbangan dalam kondisi 

22.97 Metodc pendaratan 
a. Jika Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak jauh dirancang 

untuk dibanru selama pendaratan normal, efek dari metode 
pendaratan ha.rus diperhitungkan dalam penghitungan beban 
pendaratan seperti diatur dalam Sub 13agian A Paragraf A.3 
Struktur dan dalam rncnctapkan batasan opcrasional, pcnandaan, 
dan plakat sesuai kebutuhan yang diatur dalam Sub Bagian A 
Paragraf A. 7 Batasan dan lnformasi Operasional. 

b. Performa pendaratan. Jika Pesawai Terbang yang dikendalikan 
jarak jauh dirancang untuk dibantu selama pendaratan normal, 
performa pencrbangan dan karakteristik kontrolPesawat Terbang 
yang dikendalikan jarak jauh ha.rus memadai untuk prosedur 
pendaratan yang dimaksudkan dalam sernua kondisl 
pcngoperasian yang diharapkan. 

Terbang yang dikendalikan jarak jauh harus mencapai energi dan 

kemampuan pengendalian yang cukup pada akhir fase peluncuran 

untuk mcmastikan penerbangan aman dan terkendali dalam sernua 
kondisi pengoperasian yang diharapkan. 
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22.103 Tautan perintah dan kontrol 
Tautan perintah dan kontrol, yang tcrintegrasi dalam sistem Pcsawat 
Terbang yang dikendalikan jarak jauh, harus menjalankan fungsi yang 
dimaksudkan dalam semua kondisi pengoperasian yang diharapkan. 
Pertimbangan terkait tautan perintah dan kontrolharus mencakup: 
a. cara untuk memelihara tautan perintah dan kontrolmelalut 

kondisi pcngopcrasian yang dapat dipcrkirakan; 
b, cara untuk mendapatkan kembali tautan perintah dan 

kcnrrclapabila terputus sementara; 
c. sarana untuk memastikan penerbangan dan pendaratan yang 

aman berkelanjutan jika Pesawat Udara yang dikendalikan jarak 
jauh dalam kondisi kehilangan tautan perintah da.n kontrol; 

d. penggabungan pcrforma. tautan perintah dan kontrolda.n batasan 
operasional sebagaimana dtarur dalam Sub Bag.ian A Paragraf A.7 
Batasan dan lnforma.si Operasional; dan 

c. sarana untuk memantau performa dan status tau tan perintah dan 
kontrol. 

22.101 Taxi, lepas landas dan pendaratan otomatls 
Sctiap sistcm yang dipasang pada Pcsawat Tcrbang yang dikcndalikan 
jarak jauh yang diperlukan unruk taxi, Iepas landas atau pendaratan 

otomatis hams memastikan bahwa kehilangan, degradasi, atau 
gangguan infonnasi navigasi atau tautan perintah dan kontrol tidal, 
membahayakan keselamatan selama taxi, lepas landas atau 
pendaratan. 

pengoperasian Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak jauh yang 

diharapkan; dan 

c. Batasan pengoperasian, prosedur, instruksi dan informasi tambahan 
yang diperlukan untuk pengoperasian yang aman dari Pesawat 
Terbang yang dikendalikan jarak jauh hams ditetapkan dan 
discdiakan dalam manual pencrbangan Pesawat Terbang yang 
dikendalikan jarak jauh seperti yang dipersyaratkan dalam Sub 
Bagian A Paragraf A. 7 Batasan dan lnformasi Operasional. 
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22.109 Kcamanan 
a. Desain Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak jauh harus 

mema.stikan perlindungan keamanan sistern dari akses Iisik dan 
elcktronik oleb sumber yang tidak berwenang di tuar Pesawat 
Terbang yang dikendalikan jarak jauh, termasuk selama aktivltas 
pemcliharaan. 

b. Ancaman keamanan narus diidentifikasi dan dinilai, dan strategi 
mitigasi risiko harus diterapkan untuk melindungi Pesawat Terbang 
yangdikcndalikanjarakjauh dari hal yang berdampak buruk pada 
keselamatan, fungsionahtas, dan kelaikanudaraan yang 
bcrkclanjutan. 

22.107 Pcralatan dan perlengkapan misi 
Pemasangan peralatan dan perlengkapan misi pada Pesawat Terbang 
yang dikendalikanjarakjauh harus dipertimbangkan saat pemenuhan 
persyaralan sub bagian ini, guna menunjukkan bahwa hal tersebut 
tidak mcmpcngaruhi kcsclarnatan pcncrbangan Pcsawat Tcrbang yang 
dikendalikan jarak jauh. 

22.105 Deleksi dan penghindaran, dan peralatan lainnya 
Setlap peralatan yang secara khusus diperlukan untuk pengoperasian 
Pesawat Terbang yang dikcndalikan jarak jauh, seperli sistem deteksi 
dan penghindaran, harus memenuhi persyaratan sebagaimana diatur 
dalam Sub Bagian A Paragraf A.6 Sistem dan Peralatan. 
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22.113 Batasan pcngoperasian 
a. Pembatasan barus ditetapkan untuk Helikopteryang dikendalikan 

jarak jauh, pembangkit renaga, rotor, sisrern dan peralatannya 
sebagaimana diatur pada butir 22.175. Pemenuhan persyaratan 
sub bagian ini harus ditetapkan dengan asumsi Helikopter yang 
dikcndalikan jarak jauh diopcrasikan dalam batasan yang 
ditentukan. lmplikasi kesclamatan melebihi batas pengoperasian 
ini harus dipertimbangkan. 

b. Pembatasan rentang parameter yang variasinya dapai 
mempengaruhi kesclamatan pengoperasian penerbangan dan 
Helikopter yang dikendalikan jarak jauh, diantaranya massa, 
lokasi pusat gravitasi, distribusi beban, kecepatan, suhu udara 
sekitar, ketinggian dan performa tautan perintah dan kontrol (C2 

link), harus ditetapkan sesuai dengan sernua persyaratan yang 
terkait diSub Bagian ini. 

22. I I I Penerapan 
a. Ketentuan pada sub bagtan ini berlaku untuk sernua Helikoptcr 

yang dikendalikan jarak jauh dimana permohonan penerbitan 
scrtifikat tipenya diajukan ke Direktorat Jenderal Perhubungan 
Udara. 

b. Tingkat Kelaikudaraan Helikopter Yang Dikendalikan Jarak Jauh 
Scbagaimana Diatur Dalarn Pcraturan Pcraturan Kcsclarnatan 
Penerbangan Sipil (PKPS} Bagian 21 paling sedikit setara dengan 
Standar Kelaikudaraan Helikopter Yang Dikendalikan Jarak Jauh 
Dalam Su bbagian I ni, 

c. Kecuali dinyatakan lain, ketentuan ini berlaku untuk Helikopter 
yang dikendalikanjarakjauh termasuk pernbangkit tenaga, rotor, 
sistem dan peralatannya. 

B. I KETENTUAN UMUM 

SUB BAGIAN B- HEUKOPTER YANG DIKENDAL,IKAN JARAK JAUH 
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22.121 Performa 
a. Data yang memadai tentang performa terbang Helikopter harus 

ditenrukan dan dituliskan dalam manual penerbangan Helikopter 
yang dikendalikan jarak jauh unruk memberikan informasi yang 
diperlukan dalam menentukan massa total dari Helikopter yang 

a. Pemcnuhan terhadap persyaratan dalam Paragraf ini harus 
ditetapkan dengan uji kemampuan ierbang atau pengujian Iain 
yang dilakukan pada saru atau lebih Helikopter yang dikendalikan 
jarak jauh sesuai dcngan sertifikat tipc yang diajukan, atau 
dengan perhirungan [atau metode lain) berdasarkan pengujian 
tersebut, dengan ketentuan bahwa hasil yang diperoleh dengan 
perhitungan (atau metode lain) memiliki akurasi yang sama, atau 
secara konservatif mewakili, hasil pengujian langsung. 

b. Pcmcnuhan tcrhadap sctiap pcrsyaratan harus ditctapkan untuk 
semua kombinasi massa dan posisi pusat gravitas Helikopter yang 
dikendalikan jarak jauh, dalam rentang kondisi pernuatan sesuai 
sertifikasi yang dimohonkan. 

c. Jika pertu, harus ditetapkan konfigurasi Helikopter jamk jauh 
yang sesuai untuk penentuan perfonna dalam berbagai fase 
terbang dan untuk penyelidikan kualitas terbang Helikopter yang 
dikendalikan jarak jauh. 

22.119 Ketentuan Umum 

B.2 PENERBANGAN 

22.117 Bukli Pcmenuhan 
Dalam pemenuhan terhadap persyaratan Kelaikudaraan yang sesuai 
harus dipastikan bahwa dalam setiap kasus Helikopter yang 
dikcndalikan jarakjauh, komponen dan peralatannya Lelah memenuhi 

persyaratan dan handal serta berfungsi sesuai dengan kondisi 
pcngoperasian yang diharapkan. 

22.115 Fitur dan kamkteristik yang tidal< aman 

Memperhatikan semua kondisi pengoperasian yang diharapkan, 

Hclikopter yang dikcndalikan jamk jauh tidal< diperbolehkan memilikJ 

fltur atau karakteristik apa pun yang rnembuatnya tldak aman. 
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dikcndalikan jarak jauh berdasarkan nilai, penerbangan khusus 

yang dlusulkan, parameter operasional yang relevan, agar 
pencrbangan dapat dilakukan dengan jaminan yang wajar bahwa 
performa minimum yang arnan penerbangan rersebut akan 
tercapai. 

b. Pcncapaian pcrforma terbang untuk Helikoptcr yang dikcndalikan 
jarak jauh narus mempertimbangkan performa manusia dan 
khususnya tidak memerlukan kcterampilan luar biasa atau 
kewaspadaan berlehih dari personil penerbang Helikopter yMg 
dikendalikan jarak jauh. 

c, Performa lcrbang dari Hclikoplcr yang dikcndalikan jarak jauh 
harus konsisten deogan pemeouhan butir 22.113 (a) dari sub 
bagian ini dan dengan pengoperasian dalam kombinasi logis dari 
sistem dan peralatan Pesawai Terbang yang dikendalikan jarak 
jauh, dimana pengoperasiannya dapat mempengaruhi performa 
terbang. 

d. Performa terbang minima 
Pada massa maksimurn lepas landas dan mendarat yang 
diharapkan pada butir 22.121.(g) sebagai fungsi lepas landas pada 
ketinggian bertekanan dan pendaratan pada suhu uda.ra yang 
normal, dan bagi pengoperasian di perairan, dalam kondisi 
perairan yQJ1g tenang, Helikopter yang dikendalikan jarak jauh 
harus mampu mencapai perforrna minima sebagaimana dtatur 
pada butir 22.121 (c) dan (I), lanpa mcmpcrtimbangkan kcndala 
atau jintd approach maupun panjang area lepas iandas, 

c. Lepas landas 
I. Performa pada seuap fasc lepas landas dan pendakian harus 

memadai unruk memastikan bahwa dalam kondisi 
pengoperasian yang sedikit menyimpang dari kondisi ideal 
yang datanya tclah ditcntukan butir 22.121.(gl, pcnyirnpangan 
dari nilai yang sudah ditenrukan harus sesuai, 

2. Untuk Helikopter yang dikendalikan jarak jauh Kat.egori A, 
apahila terjadi kerusakan mesin kritis pada saat atau setelah 
titik kepurusan untuk lepas landas, Helikopter yang 
dikendalikan jarak jauh harus mampu melanjutkan 
penerbangan dengan aman, dengan sisa tenaga mesin yang 
dioperasikan masih dalam batasan yang disetujui. 
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r. Pendaratan 

1. harus memastikan pendaratan yang aman pada permukaan 

pendaratan yang telah disiapkan seielah kegagalan daya total 
yang terjadi selama penerbangan normal, atau harus 

memastikan kemampuan pemulihan darural Helikopter yang 
dikcndalikanjarakjauh sebagaimana diatur pada Sub Bagian 
B Paragraf B.10 Pertimbangan Unik Helikopter yang 
Dikendalikan JarakJauh . 

2. umuk Helikopter yang dikendalikan jarak Jauh Kategori A, 
dimulai dari konfigurasi pendaratan jika te1jadi kerusakan 

mcsin kritis scsaat atau scbclum titik mcmutuskan untuk 
melakukan pendaratan, Helikopter yang dikendalikan jarak 
jauh harus mampu melanjutkan penerbangan dengan aman, 

dengan sisa tenaga mesin yang dioperasikan masih dalam 
batasan yang disetujui. 

g. Penentuan pcrfonna 
Data performa harus ditentukan dan dituliskan dalam manual 
penerbangan Helikopter yang dikendalikan jarak jauh, 
diantaranya rentangan rnassa, ketinggian, tcmperatur, dan 
variaoel operasional lainnya bagi Helikopter yang dikendalikan 
jarak jauh yang akan disertifikasi dan sebagai tambahan untuk 
amlibi, kondisi permukaan air dan kekuatan air terkinijuga harus 
dimasukkan datanya. 
a) Pcrforma hovering. pcrforma hover haru s ditcntukan pada 

kedua bidang baik efek ketika menuju permukaan tanah 
maupun Ketika meninggalkan permukaan tanah dengan 
semua mesin yang dioperasikan. 

bl Mendaki. kecepatan tanjakan yang stabil harus ditetapkan 
dengan mesin yang dioperasikan pada atau di dalam batasan 
yang disetujui. 

c) Batas keoepatan tanjakan. Batas kecepatan tanjakan harus 
ditetapkan, pada berbagai kombinasi kecepatan tanjakan dan 
kecepatan kedepan (termasuk hove,j dimana pendaratan yang 
aman tidak dapat dilakukan setelah kegagalan mesin kritis dan 
dengan tenaga mesin yang tersisa (jika ada) dioperasikan 
dalam batasan yang disetujui. 
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Scbagai tambahan, untuk Hclikoplcr yang dikcndalikan jarak jauh 
Kategori A: 

e) Performa minima. performa pendakian minima harus 

ditetapkan baik untuk Jepas landas dan pendaratan. 
I) Titik keputusan lepas landas. Titik keputusan lepas landas 

harus mcnjadi titik dalam fasc lepas Jandas yang digunakan 
dalam menentukan perfonna lepas landas dan dari mana lepas 
landas yang batalkan dapat dilakukan atau lepas tandas 
dcngan aman dilanjutkan, dcngan satu mesin kritis tidak 
beroperasi. 

g) Jarak lepas landas yang dipersyaratkan. Jarak lepas landas 
yang dipersyaratkan harus dihitung dari jarak borizontal awal 

lepas landas ke titik di mana kecepatan aman lepas tandas 

(VTOSS), kctinggian yang dipilih di atas pcrrnukaan lcpas 
Jandas, dan gradien pendakian positif telah dicapai, serelah 
kegagalan mesin kritis pada titik keputusan lepas landas, sisa 
tenaga mesin dioperasikan dalam batasan pengoperasian yang 
disetujui, Apabila prosedur dimaksud melibatkan penerbangan 
mundur, maka jarak cadangan harus discrtakan untuk 
dihitung. 

h) Jarak pembatalan lepas land as yang dipersyaratkan. Jarak 
pembatalan lepas landas yang dipersyaratkan harus dihitung 
dari jarak horizontal awal Jepas Jandas hingga titik di mana 
Helikopter yang dikendalikan jarak jauh berhenti total setelah 
kegagalan mesin dan pembatalan lepas landas pada titik 
keputusan lepas landas. 

d) Jarak lepas land as - semua me sin dioperasikan. Apabila 

dipersyaratkan oleh aturan pengoperasian, jarak lepas landas 

yang dibutuhkan dalam kondisi semua mesin dioperasikan 
harus dihitung dari jarak horizontal awal lepas landas sampai 
pada titik yang dipilih untuk menaikkan kecepatan sampai 

pada batas keeepatan tanjakan terbaik (Vy) dan sampai pada 
ketinggian yang telah dipilih diatas penuukaan lepas landas 
yang dicapai, semua mesin dioperasikan pada daya lepas 
Jandas yang disetujui. 
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22.123 Kualitas Terbang 
a. Helikopter yang dikendali.kan jarak jauh harus memenuhi 

persyaratan pada butir 22.123 di semua ketinggian hingga pada 
batas kctinggian maksimurn yang diharapkan berdasarkan 
ketenruan tertenru pada semua kondisi temperatur yang relevan 

dengan ketinggian yang disetujui bagi Helikopter yang 
dikendalikan jarak jauh dimaksud. 

b. Pengendalian 
I. Helikopter yang dikendalikan jarak jauh harus dapat 

dikendalikan dan digerakkan di bawah semua kondisi 
pengoperasian, dan memungkinkan untuk melakukan 

1) Jalur lepas landas - gradien pendakian. Jalur Iepas landas - 
gradien pendakian harus dibuat gradien lanjakan yang slabil 
untuk konfigurasi yang sesuai dengan mesin kritis lidak 
dioperasikan dari ujungjarak lepas landas yang dlperlukan ke 
titik yang ditentukan di atas permukaan lepas landas. 

j) Pl:ndakian dengan satu mesin tidak beroperasi. Pendaldan 
dengan satu mesin tidak beroperasi harus memiliki kecepatan 
tanjakan/turunan yang stabil dengan mesin kritis beropeasi 
dan pengoperasian mesin lainnya tidak melebihi daya yang 
tersertifikasi. 

k) Titik kcputusan pcndaratan. Titik kcputusan pcndaratan 

harus menjadi titi.k terakhir dalam fase persiapan pendaratan 

dimana pendaratan dapat dilakukan atau kegagalan 

pendaratan (go-«round) dimulai dengan aman, dengan satu 
mesin klitis tidak beroperasi. 

I) Jarak pcndaralan yang dipcrsyaratkan. Jarak pendaratan 
yang dipersyaratkan harus dihitung dari jarak horizontal 
untuk mendarat dan berhenti total dari titik lajur persiapan 
pendaratan pada ketinggian yang tclah dipilih di atas 

permukaan pendaratan dengan satu mesin kritis tidak 
beroperasi. 

m) Untuk Helikopter yang dikendalikan jarak jauh yang dibantu 
selama pemulihan pendaratan, maka efek metode 
pcmulihannya harus dipcrtimbangkan pada pcncntuan 
pertorma, 
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22.125 Stabilitas dan Kontrol 
a. Stabilitas 

Helikopter yang dikendalikan jarak jauh harus memiliki stabilitas 
dalam kaitannya dengan karakt.eristik penerbangan lainnya, 
performa, kekuatan struktural, dan kondisi pengoperasian yang 
paling mungkin (misalnya konfigurasi Helikopter yang 

transisi dari satu kondisi penerbangan ke kondisi 

penerbangan lainnya (misalnya belokan, slip samping, 

pcrubahan ienaga atau daya mesin, perubahan konfigurasi 

Helikopter yang dikendalikan jarak jauh] tan pa memerlukan 

keterampilan atau kewaspadaan yang luar biasa personil 

pcncrbang Hclikoptcr yang dikendalikan Jarak jauh bahkan 
apabila terjadi kegagalan mesin apa pun. Pemenuhan 
kerenruan Helikopter yang dikendalikan jarak jauh harus 
dnetapkan pada seliap Case penerbangan dan konfigurasi 
Helikopter yang dikendalikan jarak jauh dengan perforrna 
yang ditcnlukan. 

2. Pengendalian di darat (atau di atas air). Helikopter yang 
dikendalikan jarak jauh harus dapat dikendalikan di darat 
(atau di atas air) selama taxi, lepas landas dan pendaratan 
dalam kondisi penerbangan yang diharapkan. 

3. Pengcndalian sclama lepas landas. Helikoptcr yang 
dikendalikan jarak jauh harus dapat dikendalikan apabila 
terjadi kerusakan mendadak pada mesin kritis pada titik 
mana pun saat Icpas landas, kctika Helikoptcr yang 
dikendalikan jarak jauh dikontrol sesuai dengan aturan 
yang berkaitan dengan data penentuan lepas landas. 

c. Trim 
Helikopter yang dikendalikan jarak jauh harus memiliki 
karaktcristik trim dan kcmampuan pcnanganan untuk 
memaslikaJI perhatian dan kemampuan penerbang Hetikopter 
yang dikendalikan jarak jauh tidak berlebihan dengan 
memperhitungkan fase dan durasi penerbangan yang telah 
ditetapkan, lni harus berlaku baik dalam pengoperasian normal 
maupun dalam kondisi yang terkait dengan kegagalan satu atau 
lcbih mcsin yang karaktcristik pcrformanya ditetapkan. 
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dikendalikan jarak jauh dan rentang kecepatan] untuk 

memastlkan bahwa keburuhan konsentrasi penerbang I lellkopter 

yang dikcndalikan jarak jauh tidak berlcbihan sesuai fase 

penerbangan yang dltetapkan dan durasi yaJ1g telah 

diperhitungkan. Stabilitas llelikopter yang dikendalikan jarak 

jauh lidak diperbolehkan memerlukan kctcrampilan bcrlebih dari 

penerbang Helikopter yang dikendalikan jarak jauh atau 

kurangnya kernarnpuan manuver dalam kondisi darurai 

mempengaruhi keselamatan Helikopter yang dikendalikan jarak 
jauh. 

b. Autorotasi 
I. Kontrol kecepatan rotor. Karakteristik autorotasi dari 

Helikopter yang dikendalikan jarak jauh harus dipastikan 
dalam batas kecepaian rotor yang ditentukan dan dalam 
keadaan terkendali penuh atas Helikopter yang dikendalikan 
jarakjauh. 

2. Perilaku sesaat setelah kehilangan daya. Perilaku Helikopter 
yangdikendalikanjarakjauh sesaat setetah kehilangan daya 
tidak diperbolehkan tcrlalu ekstrim yang dapat 
menyebabkan kesulitan pemulihan segera kecepatan rotor 
tanpa melebihi kecepatan di udara atau batasan kekuatan 
dari Helikopter yang dikendalikan jarak jauh. 

3. Kecepatan autorotast. Untuk Helikopter yang dikendalikan 
jarakjauh Katcgori A, kcccpatan di udara untuk pcndaratan 

otomaus harus ditetapkan. Untuk Helikopter yang 
dikendalikan jarak jauh lainnya, rekcmendasi kecepatan 
udara autorotasi untuk jangkauan maksimum dan tingkat 
penurunan minimum harus ditetapkan. 

c. Vibrasi 
Tidak diperbolehkan adanya vibrasi atau hentakan yang cukup 
berat sehingga berpctensi mengganggu kontrol Helikopter yang 
dikendalikan jarak jauh. 

d. Resonansi di daratan 
Helikopter yang dikendalikan jarak jauh tidak diperbolehkan 
memilikl potensi berbahaya untuk berosilasi di darat dengan 
putaran rotor. 
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22.135 Kecepatan di Udara 
a. Desain kecepatan di udara 

Desain kecepatan di udara harus ditetapkan untuk struktur 
Helikopter yang dikendalikan jarak jauh dirancang untuk 
menahan beban manuver dan beban hembusan sebagatmana 
diatur pada butir 22.139. 

b. Batasan keeepatan di udara 

22.133 Kekuatan dan deformasi 
Dalam berbagai kondisi beban muatan sebagaimana diatur pada butlr 

22.139, 22.141 dan 22.143, tidak ada bagian dari struktur Hclikoptcr 
yang dikendalikan jarakjauh harus mempcrtahankan deformasi yang 
merugjkan pada setiap beban muatan hingga dan terrnasuk batasan 
beban muatan, dan struktur Helikopter yang dikendalikan jarak jauh 
harus mampu menopang beban muatan. 

22.131 Batasan Beban Muatan 
Kccuali dipenuhi dengan batasan lainnya, beban eksternal dan beban 
kelembaman yang sesuai, atau beban penahan yang diperoleh untuk 
berbagai kondisi beban muatan yang ditentukan dalam butir 22.139, 
22.141 dan 22.143 harus dipcrtimbangkan sebagai batasan beban 
muatan. 

22.129 Dislribusi massa dan massa 
Kecuali jika dinyatakan lain, sernua persyaratan struktural narus 

dipcnuhi Kctika massa divariasikan pada rcntang yang bcrlaku dan 
didislribusikan dengan cara yang paling merugikan, dalam batasan 
pengoperasian yang menjadi dasar sertifikasi yang diajukan. 

22.127 Ketentuan Umum 
Struktur Helikopter yang dikendalikan jarak jauh harus dirancang, 
diproduksi dan dilengkapi dengan instruksi untuk perueliharaan dan 
pcrbaikannya dcngan tujuan untuk mcnghindari kegagalan yang 
sangat berbahaya sepanjang masa operasionalnya. 

B.3 STRUKTUR 
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22.139 Beban Muatan 
a. Kondisi beban muatan pada bulir22.139, 22.141 dan 22.143 dari 

sub bagian ini harus mempertimbangkan rentang distribusi 
massa dan massa yang tclah ditcntukan pada butir 22, 129, 
rentang rpm rotor utama yang telah ditetapkan pada butir 
22, 137, dan kecepatan di udara yang ditetapkan sesuai dengan 
bulir 22,135 (a). Pembebanan asimetris maupun simetris harus 
diperhirungkan, Beban di udara, kelembaman dan beban muatan 
lainnya yang diakibatkan oleh kondisi pembebanan muatan 
spesifik harus didistribusikan memasukan mendekati kondisi 
aktual atau secara konsevatif mewakili dengan 
mempertimbangkan semua kondisi pengoperasian yang 
diharapkan. 

b. Beban manuver 
Behan manuver harus dihitung berdasarkan faktor beban 
manuver sesuai dengan manuver yang diizinkan oleh batasan 
pengoperasian. Nilai tersebut tidak boleh kurang dari nilai yang 

22.137 Batasan keccpatan pcrputaran rotor utama 
Rentang kecepatan rotor utama harus ditetapkan bahwa: 
a. dengan daya dihidupkan, memberikan margin yang memadai 

untuk mengakomodasi variasi kecepatan rotor yang teriadl dalam 
seuap manuver yang sesuai, dan konsisten dengan jenis pengatur 
atau sinkronisasi yang digunakan; dan 

b. dengan daya mati, memungkinkan seuap manuver autorotaur 
yang sesuai dilakukan di seluruh rentang kecepatan udara dan 
massa yang diminta sertifikasi. 

Batasan keeepatan di udara, berdasarkan desain kecepatan di 

udara yang ditambah dengan margin keselamatan, jika perlu, 

berdasarkan buur 22.113, harus dimasukkan dalam manual 

penerbangan Helikopter ya,1g dikendalikan jarak jauh sebagai 

bagian dari batasan pengoperaslan (lihat 22. 175 (cl dalam sub 

bagian iniJ. Jika batasan kecepatan di udara merupakan fungsi 
dari massa, disuibusi massa, ketinggian, kecepatan rotor, daya 
atau faktor lainnya, batasan kecepatan di udara yang didasarkan 
pada kombinasi kritis dari faktor-faktor ini harus ditetapkan. 
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22.145 Kekuatan kelelahan 

Kekuatan dan teknik fabrikasi dari struktur Helikopter yang 

dikendalikan jarak jauh harus memastikan untuk menghindari 

kcgagalan kelelahan yang sangat parah akibat beban berulang dan 
beban getaran dalam kondisi pengoperasian yang diharapkan. 

22.143 Behan muatan lainnya 

Selain atau dalam hubungannya dengan beban manuver dan 

hembusan dan dengan beban di darat dan di air, pertimbangan harus 

dibcrikan untuk semua bcban lainnya (bcban kontrol penerbangan, 

tenaga penerbang, torsi mesin, beban karena perubahan konfigurasi, 

beban eksternal, dan lainnya.) yang mungkin terjadi dalam kondisi 

pengopcrasian yang diharapkan. 

22.141 Bcban muatan di darat dan di air 

a. Struktur harus mampu menahan semua beban muatan sebagai 

akibat reaksi permukaan daratan atau pcrairan, yang scsuai, 
yang timbul selama start-up, ground and water taxiing, lift-off, 
touclldow,1 dan pengereman rotor. 

b. Kondisi pendaratan 
Kondisi pendaratan pada massa lepas landas maksimum yang 

tersertiflkasi dan pada massa pcndaratan maksimurn yang telah 
disertilikasi harus mencakup sikap simetris dan asimetris dari 

Helikopter yang dikendalikan jarak jauh pada saat bersentuhan 

dengan daratan maupun perairan, keccpatan turun, dan faktor­ 
faktor lain yang mempengaruhi beban yang dikenakan pada 

struktur yang mungkin ada dalam kondisi pengoperasian yang 

diharapkan. 

didasarkan pada pengalaman yang cukup memadai untuk 

kondisi pengoperasian yang diharapkan. 

c. Bcban hembusan 

Bcban hembusan harus dihitung dengan mengukur kecepatan 
hembusan vertikal dan horizontal yang menurut statistik atau 

bukti lain yang cukup memadai untuk kondisi pengopcrasian 
yang diharapkan. 
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22.149 Ketentuan Umum 
a. Rincian desain dan konstruksi harus memberikan jaminan 

bahwa scmua bagian Helikopter yang dikendalikan jarak jauh 
berfungsi secara efektif dan andal dalam kondisi pengoperasian 
yang diharapkan. Standar dimaksud haru s berdasarkan praktik 
dengan pengalaman yang telah terbukti memuaskan atau yang 
didukung oleh pengujian khusus atau dengan investigasi lain 
yang sesuai atau keduanya termasuk juga telah 
mempenimbangkan prinsip Iaktor manusia. 

b. Substansi pergerakan 
Berfungsinya seluruh bagian bergerak untuk pengoperasian yang 
aman dari Helikopter yang dikendalikan jarak jauh harus 

didcmonstrasilcan untuk mcmastikan bahwa scmua bagian 
bergerak berfungsi pada seuap kondisi pengoperasian 
diharapkan untuk bagian dimaksud. 

c. Material 
Semua material di bagian Helikopcer yang dikendalikan jarak 
jauh yang digunakan yang mcndukung 
pengoperasian/pcncrbangan yang aman harus di lakukan 
kesesuaian umuk diterbil.kan persetujuan spesifikasinya. 
Persetujuan spesifikasi dimaksud harus merupakan material 
yang dapat diterima scbagai pemenuhan persyaratan spesifikasi 
material yang merupakan material yang pen ting bagi desain. 

d. Mctode pembuatan 

B.4 OESAIN DAN KONSTRUKSI 

'22.147 Faktor khusus 
Fitur desain (mlsalnya, pengecoran, bantalan atau fittings), yang 
kckuatannya bergantung pada variabilitas dalam proses manufaktur, 
penurunan di masa operasional atau penyebab lainnya, harus 
diperhitungkan dengan faktor yang sesuai. 

Degradasi lingkungan, kerusakan yang tidak disengaja dan 
kemungkinan kegagalan lainnya harus dipertimbangkan. 
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22.151 Fitur dcsain sistcm 
Fitur desain harus dipertimbangkan secara khusus terutama pada 
fitur yang akan mempengaruhi kemampuan penerbang Helikopter 
yang dikendalikan jarak jauh untuk mernpertahankan penerbangan. 
Pertimbangan khusus dimaksud harus meliputi beberapa hal sebagai 
berikut: 
a. Kontrol dan sistem kontrol. Rancangan kontrol dan sistern 

kontrol harus mengurangi kemungkinan hambatan, gangguan 
pengoperasian, termasuk pencegahan kesalahan perakitan, dan 
kesalahan pengikatan pengunci pennukaan kendali tanpa 
disengaja; 
l. setiap kontrol dan sistern kontro) harus beroperasi dengan 

mudah, lancar dan tepat sesuai dengan rungsinya; 
2. setiap elemen dari setiap sistem kontrol penerbangan harus 

Me1<><1e pembuatan dan perakitan narus menghasilkan struktur 

yang konsisten dan harus andal terutama pada keutamaannya 
dalatn pelayanan pemeliharaan. 

e, Perlindungan 
Struktur harus terlindung dari kerusakan ataupun kehilangan 
kckuatan pada saat penggunaannya baik discbabkan pelapukan, 
korosi, abrasi atau penyebab lainnya, yang terjadi diluar 
pengawasan, dengan mempe.rtimbangkan perawatan yang akan 
diterima oleh Helikopter yang akan dikendalikan jarak jauh, 

r. Ketentuan inspeksi 
Kctcntuan harus dibuat dcngan mcmpcrsyaratkan scluruh 
pemeriksaan yang diperlukan, penggantian atau rekondisi 
material dari Helikopter yang dikendalikan jarak jauh yang 
memcrlukan perhauan tcrtentu, baik secara berkala maupun 
setetah melakukan pengoperasian penerbangan kritis (unusually 

severe operation]. 
g. Bagian kritis 

Semua bagian penting yang digunakan dalam J Ielikopter yang 
dikendalikan jarak jauh harus diidentifikasi dan prosedur harus 
ditetapkan unruk memastikan bahwa tingkat integritas yang 
disyaratkan untuk bagian kritis dikendalikan selama desain, 
pembuaian dan selama masa pakai bagian tersebut. 

2021, No.612 
-57- 

www.peraturan.go.id



dirancang, atau ditandai secara khusus dan permanen, 
untuk mengurangi kernungkinan adanya kesalahan 

pcrakitan yang dapat mcngakibalkan kegagalan fungsi 
slstern; dan 

3. dalam rentang penyesuaian yang tersedia untuk penerbang 
Helikopter yang dikcndalikan jarak Jauh, sistem kontrol 
tidal< boleh menghasilkan beban berbahaya pada Helikopter 
yang dikendalikan jarak jauh atau membuat penyimpangan 
berbahaya di Jalur penerbangan, dalam seuap kondisi 
penerbangan yang sesuai untuk penggunaannya, baik 
sclama pcngopcrasian normal atau dalam kondisi tcrdapat 
kerusakan, deogan asumsi bahwa tindakan korektif dimulai 
dalam jangka waktu yang wajar. Jika beberapa sistem 
kontrol dipasang, kondisi kerusakan selanjutnya harus 
dipertimbangkan secara berurutan kecuali kejadiannya 
tcrbukti sangat tidak mungkin (extremely improbable). 

b. Piranti Peogamatan. Pengaturan fitur desain untuk visi 
penerbang Helikopter yang dikendalikan jarak jauh jika 
diimplcmcntasikan pada Helikoptcr yang dikcndalikan jarak jau h 
akan memungkinkan, dalam kondisi normal dan curah hujan 
sedang, penglihatan yang cukup bagi penerbangan normal dan 
untuk pelaksanaan persiapan pendaratan dan pendaratan 
seperti yang diasumsikan dalam desain untuk mendukung 
pcngopcrasian yang aman dari Hclikopter yang dikcndalikan 
JarakJauh. 

c. Ketenruan keadaan darurat. Ketentuan harus tersedia yang 
seeara otomaus akan mencegah, atau mernungkinkan personil 
penerbangHelikopter yang dikendalikan jarak jauh untuk 
mcnangani, keadaan darurat yang diakibatkan oleh kegagalan 
peralatan, sistem, tautan pcrintah dan kontrol, dan stasiun 
kendali jarak jauh, kegagalan yang akan membahayakan 
Helikopter yang dikendalikan jarak jauh. Ketentuan yang wajar 
harus dibuat untuk kclanjutan peralatan penting setelah 
kegagalan mesin atau sistem sejaun kegagalan tersebut dilayani 
dalam performa dan batasan pengoperasian yang ditentukan 
dalam ketentuan standar sebagaimana diarur pada Bagian ini 
dan Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil bagian 91. 
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22 .159 Me sin 
Persyaratan scbagaimana diatur pada Pcraturan Keselarnatan 
Penerbangan Sipil Bagian 33 barus direrapkan pada seuap mesin yang 

B.5 ROTOR DAN PEMBANCKITTENAOA 

22.157 Penanganan di darat 
Kctcntuan yang mcmadai harus dibuat untuk mcngurangi rcsiko pada 
saat penanganan di darat (misalnya towit1g, jacl.."i11g) yang 
mengakibatkan kerusakan, kerldak sengajaan, pada bagian-bagian 
dari Helikopter yang dikendalikan jarak jauh yang penting untuk 
pengoperasian yang aman. Perlindungan yang mungkin diberikan oleh 
batasan dan instruksi bagi pengoperasian dapat dijadikan 
pertimbangan. 

22.155 Jaringan kellstrikan dan perlindungan terhadap petir dan listrik starts 
a. Jaringan kclistrikan dan pcrlindungan tcrhadap pctir dan listrik 

stalls harus meliputi beberapa hal sebagai berikut : 
I. melindungi Helikopter yang dikendalikan jarakjauh, sistem, 

dan personil yang terkait dengan Helikopter yang 
dikendalikan jarak jauh di darat ataupun perairan terhadap 
cfck bcrbahaya dari pctir dan sengatan listrik; dan 

2. mencegah akumulasi muatan elektrostaus yang berbahaya. 
b. Helikopter yang dikendalikan jarak jauh juga harus terlindung 

dari efek petir yang dahsyat, Sangat perlu dipcrhatikan material 
yang digunakan pada konstruksi Helikopter yang dikendalikan 
jarakjauh. 

22.153 Flutter 

seuap permukaan acrodinamis dari Hclikopter yang dikcndalikan 
jarak jauh harus dipastikan terbebas dari [tuner pada setiap kondisi 
kecepatan dan daya yang sesuai. 

d. Pencegahan kcbakaran. Desain Helikopter yang dikendalikan 

jarak jauh harus memiliki perlindungan yang memadai terhadap 

api/kcbakaran. 
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22.161 Rotor dan instalasi pcmbangkit tenaga 

a. Ketentuan Umum 
lnslalasi pembangkit tcnaga dan rotor harus memenuhi 
pcrsyara.tan Sub Bagian B ParagrafB4Desain da.n Konstruksi dan 
dengan bagian ini. 

b. Desain, konstruksi dan rungsi 
I. Raldtan sistern penggerak rotor dan rotor lengkap dengan 

akscsorinya harus dirancang dan dikonstruksi unluk 
memastikan berfungsi secara andal dalam batasan 
pengoperasiannya di bawah kondisi pengoperasian yang 
diharapkan bila dipasang dengan tepat ke mesin dan 
dipasang pada Helikopter yang dikendalikan jarak jauh 
sebagaimana diatur pada Paragraf 8.5 Rotor dan 
Pembangkit Tenaga. 

2. untuk llelikopter yang dikendalikan jarak jauh yang 
tersertifikasi dengan standar Katcgori A, penilaian harus 
dilakukan untuk rotor dan sistem penggerak rotor untuk 
memastikan bahwa mereka berfungsi dengan arnan di 
seluruh kondisi pengoperasian yang Jengkap. Jika penilaian 
ini mengidentifikasi kegagalan yang dapat mencegah 
pcncrbangan atau pcndaratan yang aman bcrkclanjutan 
dari Helikopter yang dikendalikan jarak jauh, harus 
ditentukan cara-cara untuk meminimalkan kemungkinan 
kcgagalan dimaksud. 

c. Pemyataan Peringkat, kondisi, dan batasan yang diumumkan 
Pemeringkatan daya dan sernua kondisi dan batasan 
pengoperasian dimaksudkan untuk mengatur pengoperasian 
rotor dan sistern penggerak rotor harus dinyatakan. 
1. Batasan kecepatan putar rotor maksimum dan minlmum. 

Kccepatan maksimum dan minimum untuk rotor dalam 
kondisi daya dihidupkan dan dimatikan harus ditetapkan. 
Setiap kondisi pengopcrasian (misalnya kecepatan di udara) 
yang mempengaruhi maksimal atau minimum tersebut 
harus dinyatakan. 

digunakan pada Helikopter yang dikendalikanjarakjauh sebagai unit 

pcnggerak utama. 
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2. Peringatan kecepatan rendah rotor untuk Helikopter 
bermesin tunggal yang dikendalika.n jarak jauh, dan unluk 
Hclikopter bcrmesin ganda yang dikendalikan jarak jauh 
yang tidal< memiliki perangkat yang dlsetujul untuk 
meningkatkan daya secara otornatis saat mesh, rusak. 
h:ctika Helikoptcr yang dikendalikan jarak Jauh mcndckati 
batas kecepatan rotasi rotor, dengan atau tan pa me sin yang 
tidak beroperasi, peringatan yang jelas dan khas harus 
terlihat oleh penerbang Helikopter yang dikendalikan jarak 
jauh. Peringatan atau karakteristik awal dari kondisi harus 
mcmastikan pcncrbang atau sistcm Hclikoptcr yang 
dikendalikan jarak jauh umuk menghentikan 
perkembangan kondisi setelah peringalan dimulai dan 
untuk mcmulihkan kecepatan putar rotor ke dalam batas 
normal yang ditentukan dan untuk mernpertahankan 
kcndali pen uh dari Helikopl.cr yang dikendalikan jarak jau h. 

d. Pengujian 
Sistern penggerak rotor dan rotor harus menyelesaikan 
pcngujian sebagaimana yang dipcrsyaratkan dcngan 
memuaskan unruk memastikan bahwa sistem dimaksud 
memenuhi ketentuan dan andal dala.m pemyataa.n peringkat, 
kondisi, dan batasan. Pengujian harus mencakup sekurang­ 
kurangnya hal berikut: 
I. Pcngopcrasia.n. Pcngujian harus dilakukan untuk 

memastikan bahwa karakteristik kekuatan dan getaran 
memuaskan dan untuk mendemonstrasikan fungsi 
peru bah an nada dan mekanisme kon trol serta mekanisme 
roda bebas yang tepat dan andal. 

2. Daya tahan. Pengujian dengan durasi yang mernadai harus 
dilakukan pada daya. keeepatan mesin dan rotor dimaksud, 
dan kondisi pengoperasian lain yang diperlukan untuk 
mendemonstrasikan keandalan dan ketahanan rotor da.n 
sistem penggerak rotor. 

c. Pemenuhan ketenruan batasan sistem mesin, rotor dan 
penggerak rotor 
lnstalasi pembangkit tenaga harus dirancang untuk 
memastikan mesin, rotor, dan sistem penggerak rotor mampu 
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secara aman; atau 
b) memerlukan tindakan segera, selain tindakan normal 

pcnerbang Helikopter yang dikendaJikan jarak jauh 
untuk menjaga pengoperasian yang aman. 

2. Rotor dan vibrasi sistern penggerak rotor. Tekanan getaran 
untuk rotor dan sistem penggerak rotor harus direnrukan 
dan tidak boleh melebihi nilai yang telah dinyatakan aman 

berfungsi dengan andal dalam kondisi pengoperasian yang 
diharapkan. Sesuai kondisi yang ditetapkan daJam manual 
pcnerbangan Helikopter yang dikendaJikan jarak jauh, 
Helikopter yang dikendaJikan jarak jauh harus dapat 
dioperasikan tanpa melebihi batasan yang dltetapkan untuk 
mesin, rotor dan sistern penggcrak rotor scbagaimana diatur 
pada Paragra! ini dan Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil 
Bagian 33. 

r. Kontrol putaran mesin 
Untuk Helikopter yang dikendalikan jarak jauh yang 
tcrscrtifikasi Standar Katcgori A, di mana mcsin yang gagal 
masih memiliki pu taran yang akan meningkatkan bah a ya 
kebakaran atau kerusakan struktural yang serius, harus 
discdiakan metode untuk menghentikan putaran mesin yang 
gagal dalam penerbangan atau untuk menguranginya sampai 
pada tingkat yang aman. 

g. Menghidupkan kembali mesin 
Untuk Helikopter yang dikendalikan jarak jauh yang 
tersertifikasi Standar Kategori A, harus disediakan motode 
untuk menghidupkan kembali mesin sepanjang penerbangan 
hingga ketinggian maksimum yang dinyatakan. 

h. Pengaturan dan fungsi 
1. lndependensi mesin dan sistern terkait. Untuk Helikopter 

kategori A yang dikcndalikan jarak jauh, rncsin dan 
sistemnya merupakan saru kesatuan dan harus diatur 
serta dlisolasi satu sama lain dalam beroperasi, setidaknya 
daJam satu konfigurasi, sehingga kegagalan atau malfungsi 
mesin manapun, atau kegagalan sistem apa pun yang 
dapat mempcngaruhi mesin apapun, tidak akan: 
a) Menghentikan pengoperasian mesin yang tersisa 
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untuk pengoperasian dalam batasan pengoperasian yang 

ditetapkan untuk llelikopler yang dikendalikan jarak jauh. 

3. Pcndinginan. Sistcm pendingin harus mampu menjaga 

suhu komponen pembangkit tenaga dan Ouida dalam batas 

yang ditetapkan sebagaimana diatur pada butlr 22.161 (eJ 

pada semua tempcratur lingkungan yang disetujui untuk 

pengoperasian Helikopter yang dikendalikan jarak jauh. 

Tempe.ratur udara ambien maksimum dan minimum yang 
pcmbangkit tenaganya telah ditetapkan harus diteruukan 
dalam manual penerbangan Helikopter yang dikendalikan 
jarak jauh, 

4. Sistem terkait. Bahan bakar, oli, induksi udara, dan sistem 
lain yang terkait dengan pembangkit tenaga dan rotor, 
harus mampu mcmasok unit yang sesuai sesuai dengan 
persyaratan yang ditetapkan, dalam semua kondisi yang 
mcmpengaruhi fungsi sistem (misalnya tenaga atau daya 
dorong mesin, sikap dan akselerasi Helikopter yang 
dikendalikan jarak jauh, kondisi atmosfer, temperatur 
Ouida) dalam kondisi pengopcrasian yang diharapkan. 

s. Proteksi kebakaran. Untuk zona pernbangkit tenaga di 
mana potensi bahaya kebakaran sangat serius karena 
posisinya yang dekat dengan sumber pembakaran dengan 
material yang mudah terbakar, maka ketentuan 
scbagaimana diatur pada butir 22.151 (d) harus ditcrapkan 
diantaranya sebagai berikut : 
al tsotasi. Zona dimaksud harus diisolasi dengan 

material tahan api dari zona lainnya dari Helikopter 
yang dikendalikan jarak jauh di mana keberadaan api 
akan mernbahayakan keberlanjutan penerbangan 
(Helikopter yang dikendalikan jarak jauh Kaiegori Al 
atau akan membahayakan pendaratan yang aman 
(Helikopter yang dikendalikan jarak jauh lainnya], 
dengan mempertimbangkan kemungkinan titik asal 
dan jalur penyebaran api. 

b) Cairan yang mudah tcrbakar. Komponen sist.em Ouida 
yang mudah terbakar yang terletak di zona dimaksud 
harus tahan api. Sistem saluran air di setiap zona 

2021, No.612 
-63- 

www.peraturan.go.id



22.163 Ketenruan Umum 

a. Helikopter yang dikcndalikan jarak jauh harus dilcngkapi dengan 
peralatan dan sistem yang diserujui, termasuk panduan dan 
sistern manajemen penerbangan yang diperlukan untuk 

pengoperasian yang aman dari Helikopter yang dikendalikan 

jaral< jauh dalam kondisi pengoperasian yang diharapkan. Hal ini 

harus mcncakup pcralatan yang dipcrlukan untuk 

memungkinkan personil penerbang Helikopter yang dikendalikan 

jarak jauh mengoperasikan Helikopter yang dikendalikan jarak 

jauh dalam batasan pengoperasiannya. Oesain peralatan harus 
mempertimbangl<an prinsip faktor manusia. 

b. Desain -peralatan dan sistem sebagaimana disyaratkan pada 

butir 22. 163 (a) dan pemasangannya harus memenuhi keteniuan 
sehingga 

I. Untuk Helikopter Kat.egori A, terjadi hubungan terbalik 

antara kemungkinan kondisi kegagalan dan tingkat 

keparahan, sebagaimana direntukan pada proses penilaian 

keamanan sistem; 
2. Pelaksanaan fungsi yang ditentukan dalam semua kondisi 

pengoperasian yang diharapkan; dan 

8.6 SISTEM DAN PERALATAN 

harus tersedia untuk mengurangi bahaya akibat 

kegagalan komponen yang mengandung cairan yang 

mudah terbakar. metode harus disediakan bagi 

personil penerbangjarak jauh untuk menghentikan 

aliran cairan yang mudah terbakar ke zona dimaksud 

apabila tcrjadi kcbakaran. Jika terdapat sumber 

cairan yang mudah terbakar pada zona dimaksud, 

maka seluruh sistern terkait di zona dimaksud, 
tennasuk struktur pendukung. harus tahan api atau 
terlindung dari pengaruh api 

c) Pcndctcksi api. Dctcktor kcbakaran dalam jumlah 

yang memadai harus disediakan dan ditempatkan 

untuk memastikan deteksi cepat dari setiap 

kcbakaran yang mungkin terjadi pada zona dimaksud. 
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22.167 Lampu Navigasi and lampu pencegah tabrak.an 
a. Lampu scbagaimana dipersyaratkan PKPS Bagian 91 harus 

dipasang pada oleh Helikopter yang dikendalikan jarak jauh 
dalam penerbangan atau beroperasi di area pergerakan sebuah 
bandar udara, harus memiliki intensitas, warna, bidang cakupan 
dan karakteristik Jain sehingga dapat dengan mudah dikenali 
oleh penerbang pesawat lainnya, penerbang Helikopter yang 
dikendalikan jarak jauh lainnya, atau personel di darat dengan 
waktu sebanyak mungkin unruk mterpretasi dan manuver 
selanjurnya yang diperlukan untuk meng]1indari tabrakan. 

22.165 tnstalasi 
lnstalasi instrumcn dan peralatan harus mcrncnuhi pcrsyaratan 

sebagaimana diatur pada Sub Bagian B Paragraf B.4 Desain dan 
Konstruksi. 

3. Peminimalan gangguan elektromagnetik. 

c. Harus disediakan sarana unruk memperingatkan personil 
penerbangjarak jauh ten tang kondisi pengoperasian sistem yang 
tidal< aman baik di stasiun kendali jarak jauh dan di Helikopter 

yang dikendalikan jarak jauh dan untuk memungkinkan 
tindakan korcktif diambil sccara otomatis atau oleh personil 
penerbang Helikopter yang dikendalikan jarak jauh. 

d. Pasokan daya listrik 
Desain sistem catu daya Iistrik harus harus memastikan 
kelancaran pasokan beban daya selama pengoperasian normal 
dan juga mcmastikan agar tidak ada kcgagalan atau kcrusakan 
tunggal yang dapat mengganggu kemampuan sistem untuk 
memasok beban dibutuhkan untuk pengoperasian yang aman. 

e. Jaminan pengembangan perangkat keras elektronik yang 
kompleks dan perangkat lunak sistem 
Perangkat keras elektronik yang komplcks dan perangkat lunak 
sistem harus dikembangkan, diverifikasi, dan divalidasi untuk 

memastikan bahwa sistem yang digunakan menjalankan fungsi 
yang dimaksudkan pada tingkat keamanan yang sesuai dengan 

persyaratan yang diatur pada buur 22.163 (bl (1) dan 22.163 (b) 

(2) dari bagian ini. 
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22.175 Batasan pengoperasian 
a. Dalam penerbangan dimungkinkan terjadinya pengoperasian 

yang melebihi ambang batas dan batasan dimaksud ditentukan 
secara kuantitatif dan harus dinyatakan dalam satuan yang 
sesuai. Batasan ini harus diperbaiki jika perlu, untuk kesalahan 
dalam pengukuran sehingga personil penerbang Helikopter yang 
dikendalikan jarak jauh dapat, dengan mudah mengetahui 

8.7 BATA$AN PENGOPERASIAN DAN INFORMASI 
22.173 Ketentuan Umum 

Pemenuhan terhadap ketentuan batasan pengoperasian sebagaimana 
dipcrsyaratkan pada sub bagian ini, bcscrta scluruh infonnasi yang 
diperlukan unruk memastikan keselamatan pengoperasian 
penerbangan llelikopter yang dikendalikan jarak jauh, harus tersedia 
dalam manual penerbangan Helikopter yang dikendalikan jarak jauh, 
tanda dan plakat dan perangkat lainnya untuk mendukung 
pelaksanaannya secara efektif. 

22.171 Pertindungan es 
Bagi permohonan sertiflkasi pencrbangan pada kondisi tcrjadi cs 
(icing condition), maka Helikopter yang dikendalikan jarak jauh harus 
menunjukkan kemampuan penerbangan yang selamat kondisi dalam 
kondisi tcrjadi cs pada setiap pcngoperasian yang diharapkan. 

22.169 Perlindungan interferensi elektromagnetik 
Sistem eleklronik Helikopter yang dikendalikan jarak jauh, terutama 
sistcm pcncrbangan-kritis dan pcncrbangan utama harus dipastikan 
terlindungi sebagaimana mestinya terhadap interferensi 
elektromagnetik dari sumber internal dan eksternal. 

Dalam desain lampu dimaksud, harus diperhatikan kondisi 

memungkinkan yang wajar dalam menjalankan fungsi-fungsi 

dimaksud. 

b. Lampu harus dipasang di Helikopter yang dikendalikan jarak 

jauh untuk meminimalkan kemungkinan bahwa lampu 

dimaksud akan mempengaruhi performa sensor yang diperlukan 
secara memuaskan. 
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bahwa telah mencapai batas yang ditetapkan berdasarkan 

instrumen yang rersedia. 
b. Batasan bcban muaian 

Batasan bcban muatan harus mencakup sernua batasan massa, 

poslst pusat gravitasi, distribusi massa dan beban berdasarkan 
kckuatan lantai >"'"'& dijclaskan dalam butir 22.113 (b). 

c. Batasan kecepatan di udara 
Batasan kecepatan di udara harus mencakup sernua kecepatan 
yang dijclaskan dalam buur 22.135 (bl yang membatasi dari 
sudut pandang integritas struktural atau kualitas terbang dart 

Hclikoptcr yang dikcndalikan jarak jauh, atau dari pcrtimbangan 
lainnya, Kecepatan ini harus diidentifikasi sehubungan dengan 
konfigurasi Helikopter yang dikendalikan jarak jauh yang sesuai 
dan faktor-faktor penung lainnya. 

d. Batasan Pembangkit tenaga 
Batasan pc:mbangkil tcnaga harus rnencakup ketcntuan yang 
ditetapkan untuk berbagai komponen pembangkit tenaga yang 
rerpasang pada Helikopter yang dikendalikan jarak jauh 
sebagairnana diatur dalam butir 22.161 (c) dan 22.161 (h) (3). 

e. Batasan kecepaian rotor 
Batasan kecepalan rotor harus mencakup kecepatan maksimum 
dan minimum rotor umuk kondisi power-off (autorotation) dan 
power-on. 

r. Batasan pada peralatan dan sistcm 
Batasan pada peralatan dan sistem harus mencakup ketentuan 
yang ditetapkan untuk herbagai peralatan dan sistern yang 
terpasang pada Helikopter yang dikendalikan jarak jauh. 

g. Batasan lainnya 
Batasan lainnya harus mencakup segala batasan yang 
dipcrlukan untuk kondisi yang berpotcnsi rnernbahayakan 
keselamatan Helikopter yang dikendalikan jarak jauh seperti 
yang dijelaskan dalam butir 22. I 13. 

h. Batasan pcrsonil pencrbangjarak jauh 
Batasan ini harus mencakup jumlah minimum personil untuk 
mengoperasikan Helikopter yang dikendalikan jarak jauh. 
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22.181 Manual penerbangan Helikopter yang dikendalikan jarak jauh 
Manual penerbangan Helikopter yang dikendalikan jarak jauh harus 
tersedia, Manual ini harus mampu mengidentiftkasi Helikopter yang 
dikendalikanjarakjauh tertentu maupun serangkaian Helikopteryang 

22 .179 lnformasi Performa 
Performa Helikopter yang dikendalikan jarak jauh harus ditentukan 
sebagaimana diatur pada butir 22.122 serta harus disertakan 
informasi mengenai bcrbagai konfigurasi Helikopter yang 
dikendalikan jarak jauh dan sumber tenaga a tau daya pendorong yang 
menyertainya serta kecepaian yang relevan, disatukan dengan 
informasi yang dlbutuhkan untuk membantu personil Helikopter yang 
dikendalikan jarak jauh untuk mencapai performa yang ditentukan. 

22.177 lnformasi Pengoperasian dan Prosedur 
a. Jcnis pengoperasian yang memenuhi syarat 

Jenis pengoperasian tertentu dimana Helikopter yang 
dikendalikan jarak jauh telah memenuhi persyaratan 

sebagaimana diatur pada ketcntuan yang terkait berdasarkan 
persyaratan Kelaikudaraan yang berlaku. 

b. lnformasi beban rnuatan 
lnformasi beban muatan harus mencakup massa kosong dari 
Helikopter yang dikendalikan jarak jauh beserta definisi kondlsl 
Hclikoptcr yang dikcndalikan jarak jauh pada saat ditirnbang 
posisi pusat gravitasi yang sesuai, dan titik referensi serta garis 
datum sampai pada batas pusat gravitasi terhubung. 

c. Prosedur pcngopcrasian 
Penjelasan tentang prosedur pengoperasian normal dan darurat 
harus diberikan khususnya bagi Helikopter yang dikendalikan 
jarak jauh untuk memastikan pengoperasian penerbangan yang 
aman. Termasuk prosedur untuk menangani kegagalan satu atau 
lcbih mcsin Hclikoptcr. 

d. lnformasi Penanganan 
lnformasi yang memadai harus diberikan mengenai fitur dan 
karakteristik Helikopter yang dikendalikan Jarak jauh yang 
signifikan atau tidak tazim. 
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22.185 Melanjutkan informasi pemeliharaan kelaikan udara 
a. Ketentuan Umum 

lnformasi yang dipergunakan untuk pengembangan prosedur 
pcmeliharaan Helikoptcr yang dikendalikan jarak Jauh dalam 
kondisi laik udara harus tersedia dimana informasi dimaksud 
harus mencakup ketentuan sebagaimana diatur pada butir 
22.185 (b), 22.185(c), dan 22.185 (d). 

b. lnfonnasi pemeliharaan 
lnfonnasi pcmcliharaan harus mcncakup pcnjclasan Hclikoptcr 
yang dikendalikan jarak jauh dan meiode yang 
direkomendasikan untuk penyelesaian tugas pemeliharaan. 
lnformasi dimaksud harus mencakup panduan tentang 
transportasi, penyimpanan dan perakitan, dan diagnosis 
kerusakan. 

c, lnformasi Program Perawatan 
lnformasi program pemeliharaan harus mencakup tugas 
pemeliharaan dan interval yang direkomendasikan untuk 
melaksanakan tugas dimaksud. 

d. Persyaratan kewajiban pemeliharaan yang dihasilkan dari 
persctujuan desain tipe 
Persyaratan perawatan wajib yang Lelah ditentukan oleh Direktur 
Jenderal Perhubungan Udara sebagai bagian dari persetujuan 

22.183 Tanda dan Plakat 

Tanda dan plakat atau instruksi harus disediakan untuk memberikan 
infonnasi penting bagi personil penerbangan di darat untuk rnencegah 

kemungkinan kesalahan pada 1,00, Iepas landas, pendaratan, 
penghentian, dan penanganan di darat (towing, pengisian bahan 
bakar, dll.) yang dimungkinan akan terabaikan dan dapat 
membahayakan keselamatan penerbangan Helikopter yang 
dikendalikan jarak jauh pada fase penerbangan berikutnya terrnasuk 

kesetamatan personil di darat. 

dil<cndalikan jarak jauh yang terkait. Manual penerbangan Helikopter 

yang dikendalikan Jarak jauh harus mencakup setidaJmya batasan, 

informasi dan proscdur sebagaimana diatur dalam butir 22.175, 

22.177, 22.179. 
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22. 191 Person el pengendalian jarak jau h 
a. Helikopter yang dikcndalikan jarak jauh harus dirancang untuk 

memastikan pengendalian yang aman dan efisien oleh personil 
penerbang Helikopter jang dikendalikan jarak jauh. Rancangan 
tersebut harus memastikan penerapan variasi dan kesepadanan 
kecakapan dan fisiologi personil penerbang Helikopter yang 
dikcndalikan jarak jauh dcngan batasan liscnsi pcrsonil 
penerbang Helikopter yang dikendalikan jarak jauh, 
Pertimbangan dimaksud harus diambil dari berbagai perbedaan 
kondisi pengoperasian yang diharapkan dari Helikopter yang 
dikendalikan jarak jauh pada lingkungannya yang ada 
didalamnya tennasuk degradasi pengoperasian yang disebabkan 
oleh kegagalan. 

b. Beban kerja yang dibebankan pada personil penerbang 
Helikopter yang dikendalikan jarak jauh dari desain Helikopter 
yang dikendalikan jarak jauh harus wajar di semua fase 
penerbangan. Pertimbangan khusus harus diberikan pada fase 
kritis penerbangan dan kejadian kritis yang mungkin secara 
wajar diharapkan terjadi selama masa pengoperasian Helikopter 
yang dikendalikan jarak jauh, seperti kegagalan mesin. 

22.189 Ketentuan Umum 
Helikopter yang dikendalikan jarak jauh harus dirancang untuk 
memastikan pengoperasian penerbangan yang aman dalam batasan 
performa personil yang mengoperasikan, memelihara dan 
mcnggunakannya. 

B.8 LIN0KUN0AN PJ:;N00PERA$1AN DAN FA"TOR MANU$1A 

22.187 lnfonnasi tautan perintah dan kontrol 
lnfonnasi yang memadai dan rclcvan harus diberikan pada tautan 
perintah dan kontrol terutama terkait dengan performa, prosedur 
darurat, dan batasan pengoperasian. 

desain tipe harus teridentiflkasi dan dimasukkan ke dalam 
infonnasi pe.meliharaan sebagalmana rercam um pad a bu tir 

22.185 (cl. 
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22.197 lntegrasi 
a. Pemenuhan dengan batasan stasiun kendali jarak jauh. stasiun 

kcndali jarak jauh harus dirancang scdcmikian rupa schingga 
stasiun kendali jarak jauh mampu melakukan fungsi yang 
ditetapkan secara memuaskan dan andal dalam kondisi 
pengopcrasian yang diharapkan kctika tcrhubung ke Helikopter 
yang dikendalikan jarak jauh. Dalam kondisi yang ditetapkan 
dalam manual penerbangan, Helikopter yang dikendalikan jarak 
jauh harus dapai dioperasikan dalam batasan yang diteiapkan 
unruk stasiun kendali jarak jauh sebagaimana dlatur dalam Sub 
Bagian B Paragraf B.9 lntegrasi Stasiun Kendali Jarak Jauh dan 
dengan Sub bagian C. 

b. Uji integrasi. Helikopter yang dikendalikan jarak jauh harus 
menyclesaikan pengujian, secara mernuaskan, dengan sernua 
jenis stasiun kendali jarak jauh yang disetujui sebagaimana 
diperlukan untuk memverifikasi validitas kondisi dan batasan 

22.195 Ketentuan Umum 
a. Pcrsyaratan sebagaimana diatur pada Sub bagian C dari bagian 

ini harus diterapkan untuk setiap stasiun kendali jarak jauh yang 
digunakan untuk mcngcndalikan Helikopter yang dikendalikan 
jarakjauh. 

b. Stasiun kendali jarak jauh harus kornpatibel dengan jenis 
Helikopter yang dikcndalikan jarak jauh dan sesuai dengan 
pengoperasian yang ditetapkan. 

B.9 lNTEORASl STASIUN KENDALi JARAK JAUH 

22.193 Ergonomi 
Dcsain Hclikopter yang dikendalikan jarak jauh harus 
memperhitungkan faktor ergonomis yang marnpu diterapkan 
dimanapun, termasuk: 
a. kcmudahan pcnggunaan dan pencegahan penyalahgunaan; 
b. aksesibilitas; 
c, pemeliharaan ;dan 
d. transportasi, pcnyimpanan dan pcrakitan/pembongkaran. 
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22.199 Kontrol and lnfonnasi 
a. Stasiun kendalijarakjauh harus diintegrasikan sedemikian rupa 

untuk memungkinkan kontrol tepat waktu seperti yang 
dipcrlukan untuk kontrol Hclikoptcr yang dikcndalikan jarak 
jauh yang aman dan efisien oleh personil penerbang Helikopter 
yangdikendalikanjarakjauh. llal ini harus mencakup setidaknya 
pcrihal berikut: 
I. memproses data yang disediakan oleh Helikopter yang 

dikendalikan jarak jauh mengenai: 
a) sikap, ketinggian, posisi, arah, kecepaian, kecepatan 

vertlkal, informasi belokan; 
b) pcmbangkit tenaga; 
c) deteksi dan penghindaran 
dJ kondisi cuaca; 
c) kecepatan rotor; 
n status dan performa tautan perintah dan kontrol 

scbagaimana diatur dalam PKPS yang bcrlaku untuk 
sistem Pesawat Udara yang dikendalikan jarak jauh; 

dan 
gJ status sistern otomatis, termasuk status tautan 

perintah dan kontrolyang hilang saat ini. 
2. mengendalikan Helikopter yang dikendalikan jarak jauh 

dalam kondisi pengoperasian yang diharapkan. 
3. Mengendalikan pembangkit tenaga sebagaimana diatur 

dalam Sub Bagian BParagraf B5 Rotor dan Pembangkit 
Tenaga. 

4. informasi tentang kekuatan tautan yang diprediksi di 
wilayah geografis penerbangan. 

5. status sistem otomaus, iermasuk pelampauan kontrol 
penerbangan atau malfungsi. 

yang dinyatakan dan untuk memastikan bahwa stasiun kendali 

jarak jauh akan beroperasi dengan memuaskan dan andal 
mcnggunakantautan pcrintah dan kontrol dan mendukung 
penyedia layanan komunikasi tautan perintah dan kontrol 
sebagaimana ditentukan dalam kondisl pengoperasian yang 
diharapkan. 

2021, No.612 -72- 

www.peraturan.go.id



22.20 I Tautan perintah dan kontrol 
a. He.likopter yang dikendalikan jarak jauh dan desain sist.em 

stasiun kendali jarak jauh harus kompatibel dengan tautan 
perintah dan kontrol dan mendukung layanan komunikasi 

b. semua informasi yang diperlukan harus disediakan melalui 
stasiun kendali jarak jauh agar personil penerbang I ielikopter 
yang dikcndalikan jarak jauh dapat menerbangkan dengan aman 
dan elisien mengoperasikan Helikopter yang dikendalikan jarak 

jauh (misalnya, mengatur atau memantau parameter 
penerbangan, navigasi, dan pembangkit tenaga] menggunakan 
tautan perintah dan kontrol yang ditentukan dan mendukung 
penyedia layanan komunikasitautan perintah rlan kontrol dalam 
kondisi pengoperasian yang diharapkan. lni harus mencakup 
instrumen dan perlengkapan yang diperlukan unruk 
mcmungkinkan person ii pcncrbang Hclikopter yang 
dikendalikanmengoperasikan Helikopter yang dikendalikan jarak 
jauh dalam batasan pengoperasian yang ditetapkan. Desain 
instrumen dan peralatan harus mempertimbangkan prinsip 
faktor manusia. 

c, Dcsain instrumen, pcr)engkapan dan sistcm yang dipcrsyaratkan 
pada buur 22.199 (b) dan pemasangannya harus memenuhi 
ketentuan sehingga: 
I. tcrjadi hubungan terbalik antara kcmungkinan kondisi 

kegagalan dan tingkat keparahan sebagaimana ditentukan 
pada proses penilaian keamanan sistern; 

2. pelaksanaan fungsi yang ditentukan dalam semua kondisi 
pengoperasian yang diharapkan; dan 

3. mcminimalkan gangguan clcktromagnctik 
d. Harus disediakannya sarana untuk mernperingatkan personil 

penerbang Helikopter yang dikendalikan jarak jauh tentang 
kondisi pengoperasian sistem yang tidak aman dan 
memungkinkan mereka mengambil tindakan korektif. 

e. Penandaan dan plakat pada instrumen, peralatan, kendali, dan 
lain-lain harus mencakup batasan atau informasi yang 
diperlukan untuk perhatian langsung oleh personil penerbang 
jarak jauh selama penerbangan. 
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22.203 Manual Tcrbang 
a. Manual pcnerbangan Helikopter yang dikendalikan jarak 

jauhharus membahas semua kombinasi model stasiun kendali 
jarak jauh yang tercantum dalam tipc desain Helikopter yang 
dikendalikan jarak jauh yang disetujui. Mungkin ada variasi 
substansial antara berbagai stasiun kendali jarak jauh yang 
digunakan dengan Helikopter yang dikendalikan jarak jauhyang 
sama, 

b. Dalam mcngcmbangkan manual pcnerbangan Helikopter yang 
dikendalikan jarak jauh, pertimbangan khusus harus diberikan 
pada aspek performa manusia tennasuk pengalihan kendali di 
dalam dan di antara stasiun kendali jarak jauh apabila 
dipertimbangkan oleh persyaratan operasional, serah terima 
pencrbang Hclikoptcr yang dikcndalikan jarak jauh, pcralihan 
tautan kontrol, prosedur perencanaan kontingensi yang sesuai, 
komunikasi personil, rnisalnya penerbang Heltkopter yang 
dikcndalikan jarak jauh kc penerbang Helikopter yang 
dikendalikan jarak jauh, penerbang Helikopter yang 
dikendalikan jarak jauh ke pengawas Helikopter yang 
dikendalikan jarak jauh atau personil pendukung lainnya dan 
penerbang Helikopter yang dikendalikan jarak jauh ke ATC. 

c, Manual penerbangan Helikopter yang dikendalikan jarak jauh 
harus berisi semua informasi yang diperlukan untuk 
pengoperasian Helikopter yang dikendalikan jarak jauh. 

d. Selain yang sebagaimana diatur dalam butir 22.203, prosedur 
berikut harus disertakan, tetapi tidak menjadi batasan. 
I. prosedur penyerahan Helikopter yang dikendalikan jarak 

tautan perintah dan kontrol sebagaimana ditentukan untuk 
memastikan llelikopter yang dikenrlalikan jarak jauh dapat 
diopcrasikan dengan aman dalam kondisi pcngoperasian yang 
diharapkan. 

b, Sarana untuk memantau performa dan status tautan perintah 
dan kontrol harus disediakan sesuai dcngan mctrik yang 
ditentukan dalam PKPS yang berlaku, dan bertindak sesuai 
dengan kriteria penyelesaian tugas yang ditentukan di sub bagian 
ini. 
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22.209 Metode pcluncuran 
a. Jika Helikopter yang dikendalikan jarak jauh dirancang untuk 

dibantu selama peluncuran, efek dari melode peluncuran harus 

22.207 Transportasi, pcnyimpanan, dan pcrakitan 
Jika Helikopter yang dikendalikan jarak jauh dirancang untuk dapat 
diangkut saat tidak beroperasi, harus ditunjukkan bahwa faktor 
lingkungan dan kondisi lainnya yang mungkin ditemui selama 
pengangkutan atau penyimpanan tidak mempengaruhi persyaratan 
apa pun dari bagian ini. Batasan, informasi, dan penandaan untuk 
pcngangkutan dan pcrakitan Hclikopter yang dikcndalikan jarak 
jaubsaat tidak beroperasi barus dikembangkan dan tersedia 
sebagaimana didelinisikan dalam Sub Bagian B Paragraf B.7Batasan 
Pcngoperasian dan lnformasi. 

22.205 Ketentuan Umum. 
Persyaratan sebagaimana diatur pada Sub Bagian B Paragraf 
B. IOPcrtimbangan Unik Hclikoptcr Yang Dikendalikan Jarak Jauh ini 
harus diterapkan pada setiap aspek tambahan dari Iltur Helikopter 
yang dikendalikan jarak jauh yang tidak umum pada penerbangan 
berawak. 

B.IOPERTIMBANGM UNIK HELIKOPfER YIINO OIKENOIILIK/IN JIIRAK JIIUH 

jauh dari satu stasiun kendali jarakjauh ke stasiun lainnya; 

2. spesifikasi iautan perintah dan kontrol dan prosedur umuk 
pcralihan pcrintah dan kontrol Helikopter yang dikendalikan 
jarak jauh dari satu tau tan perintah dan kontrol ke tau tan 
perintah dan kontrol lainnya dan untuk menanggapi 

gangguan semcntara atau hilangnya tautan perintah dan 
control; 

3. prosedur penghentian penerbangan,jika berlaku; 
4. prosedur keamanan khusus untuk sistem Helikopter yang 

dikendalikan jarak jauh (misalnya keamanan stasiun 
kcndali jarak jauh, tautan pcrintah dan kontrol , dan lain­ 

lainJ; dan 
5. deteksi dan penghindaran. 
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22.213 Pemulihan darurat 

Untuk Helikopter yang dikendalikan jarak jauh yang memiliki 

kemampuan pemulihan darurat atau sistem penghenuan 

penerbangan melalui kontrol penerbang Helikopter yang dikendalikan 

jarak jauh atau melalui sarana otomans dengan maksud untuk 

mengurangi risiko cedera fatal bagi orang-orang di darat jika terjadi 

pendaratan daru rat: 

a. Setiap sistem yang ada di Helikopter yang dikendalikan jarak 

jauh yang penting unruk kemampuan pendaratan darurat untuk 

mencapai area yang aman harus menjalankan fungsi yang 

22.211 Melode pemulihan 

a. Jika Helikopter yang dikcndalikan jarak Jauh dirancang untuk 

dibantu setama pemulihan pendaratan normal, efek dari metode 

pcmulihan harus dipcrhitungkan dalam penghitungan beban 

pemulihan sebagaimana diatur dalam Sub Bag:ian B Paragraf 

B.3Struktur dan dalam rnenetapkan batasan operaslonal, tanda, 

dan plakat sebagaimana diatur dalam Sub Bagian B Paragraf B. 7 

Balasan Pengoperasian dan lnfonuasi. 

b. Performa pendaratan. Jika Helikopter yang dikendalikan jarak 

jauhdirancang untuk dibantu selama pendaratan normal, 

performa penerbangan dan karakteristik kontrol Helikopter yang 

dikcndalikan jarak jauh harus mcmadai untuk proscdur 

pendaratan yang ditetapkan dalam semua kondisi pengoperasian 

yang diharapkan. 

diperhitungkan dalam menghitung beban peluncuran 

sebagaimana diatur dalarn Sub Bagian B Paragraf B.3 

Strukturdan dalam mcnetapkan batasan operasional, 

penandaan, dan plakat sebagairnana diatur dalam Sub Bagiru1 B 

Paragraf B. 7 Batasan Pengoperasian dan I nformasi . 

b. Pcrfonna lepas landas. Jika Helikopter yang dikendalikan jarak 

jauhdiraneang untuk dibantu selama peluncuran, Helikopter 

yang dikendalikan jarak jauhharus mencapai energi dan 

kemampuan pengendalian yang cukup pada akhir fase 

peluncuran untuk memastikan penerbangan aman dan 

tcrkcndali dalarn scmua kondisi pcngopcrasian yang diharapkan. 
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22.217 Tautan perintab dan kontrol 
Tautan perintah dan kontrol, yang terirnegrasl dalarn sistem 
Helikopter yang dikendalikan jarak jauh, harus menjalankan fungsi 
yang dimaksudkan dalarn scmua kondisi pcngopcrasian yang 
diharapkan. Pertimbangan mengenai tautan perintah dan kontrol 
harus mencakup: 
a. cara untuk memelihara tautan perintah dan kontrol melalui 

kondisi pengoperasian yang dapat diperkirakan; 
b. cara untuk mendapatkan kembali tautan perintah dan kontrol 

apabila terpurus unruk sementara; 
c. sarana untuk memasrikan penerbangan dan pendaratan yang 

22.215 Taxi, lepas landas, dan pcndaratan otomatis 
Setiap sistem yang dipasang pada Helikopter yang dikendalikan jarak 
jauh yang diperlukan untuk taxi, lepas landas atau pendaratan 
otomatis barus memastikan bahwa kebilangan, degradasi, gangguan 
infonnasi navigasi atau tautan perintah dan kontrol tidak 
mcmbahayakan kc-sclamatan sclarna rcui, lcpas landas atau 

pendaratan. 

dimaksudkan di seluruh batas penerbangan dalam kondisi 

pengoperasian ltelikoprer yang dikendalikan jarak jauh yang 

diharapkan ; 

b. Setiap sistern yang ada di Helikopter yang dikendalikan jarak 

jauh yang penting bagi sistem tenninasi penerbangan, prosedur, 
atau fungsi yang bcrtujuan untuk mcngakhiri pencrbangan 
normal dengan segera, harus diperlihatkan untuk menjalankan 
fungsi yang dimaksudkan di seluru h batas penerbangan dalam 
kondisi pengoperasian Helikopter yang dikendalikan jarak jauh 
yang diharapkan; dan 

c, Batasan pcngopcrasian, proscdur, instruksi dan informasi 
rambahan yang diperlukan untuk pengoperasian Helikopter yang 
dikendalikan jarak jauh yang aman harus ditetapkan dan 
disediakan dalam manual penerbangan Helikopter yang 
dikendalikan jarakjauhsebagaimana diatur dalam Sub Bagian B 
Paragraf B.78atasan Pcngoperasian dan Inforrnasi 
Pengoperasian. 
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22.223 Keamanan 
a. Desain Helikopter yang dikendalikan jarak jauh harus 

mcrnastikan pcrlindungan kcarnanan sistcm dari akscs fisik dan 
elektronik oleh sumber yang tidak berwenang di luar Helikopter 
yang dikendalikan jarak jauh, tennasuk selama aktivttas 
pemeliharaan. 

b. Ancama.n kcamanan harus diidentifikasi dan dinilai, dan straregi 

mitigasi risiko harus diterapkan untuk melindungi Helikopter 
yang dikcndalikan jarak jauh dari hal yang berdampak buruk 
pada keselamatan, fungsionalitas, da.n kelaikanudaraan yang 
berkelanjutan. 

22.221 Mission equipmem 
Pcmasangan peralatan dan perlcngkapan pada Helikoptcr yang 
dikendalikan jarak jauhharus dipertimbangkan saat menunjukkan 
pemenuha.n persyaratan yang diatur pada sub bagian ini, guna 
mcnunjukkan bahwa hal tcrscbut tidak mcmpengaruhi kcsclamatan 
penerbangan Helikopter yang diujicobakan dari jarak jauh. 

22.219 Detcksi dan penghindaran, dan peralatan Iainnya 
Setiap peralatan yang secara khusus diperlukan untuk pengoperasian 
Hclikoplcr yang dikcndalikan jarak jauh, scpcrti sistcrn dctcksi dan 
penghindaran, harus memenuhi persyaratan sebagaima.na diatur 
dalam Sub Bagian B Paragraf B.6 Sistern dan Peralatan. 

aman berkelanjutan jika Helikopter yang dikendalikan jarak jauh 
dalam kondisi kehilangan rautan perintah dan kontrol; 

d. penggabungan performa tau tan perintah dan kontrol dan batasan 
operasional sebagaimanadiaturdalam Sub Bagian B ParagrafB.7 
Batasan Pengoperasian dan lnformasi; dan 

c. sarana untuk mcmantau performa dan status tautan pcrintah 
dan kontrol. 
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22.229 Kclaikudaraan bcrkclanjutan - informasi pcmcliharaan 
a. Umum. Informasi yang diperlukan dalam membuat prosedur 

unruk pemeliharaan stasiun kendali jarak jauh tetap dalam 
kondisi laik udara harus tersedia, Informasi harus mencakup 
yang dijelaskan dalaJ.n butir (b), (c], dan (di. 

b. lnformasi pemeliharaan. lnformasi pemeliharaan harus 

mencakup deskripsi stasiun kendali jarak jauh dan metode yang 
direkomendasikan unruk menyelesaikan tugas perneliharaan. 

lnformasi tersebut harus rnencakup panduan tentang diagnosa 
kerusakan. Informasi tersebut harus dengan jelas membedakan 

antara: 
I. diagnosa kerusakan dan jik.a perlu perbaikan yang 

dilakukan saat stasiun kendali jarakjauh beroperasi, untuk 
menyelesaikan penerbangan yang aman; dan 

22.227 Antarmuk.a dan integrasi Sistcm Kcndali Jarak ,lauh 
Semua informasi yang dipcrlukan untuk antarmuka yang aman dan 
benar antara stasiun kendali jarak jauh dan Pesawat Udara yang 
dikendalikan jarak jauh harus tersedia, termasuk batasan terkait 
tautan perintah dan kontrol serta informasi yang diperlukan untuk 
fungsi tautan perintah dan kontrol sebagaimana ditentukan dalam 
desain tipe. 

22.225 Penerapan 

a. Kccuali disebut.kan di bawah ini, pcrsyaratan sub bagian ini 

berlaku untuk stasiun kendali jarak jauh dari semua tipe seperti 

yang dipersyaratkan dalam Sub bagian Adan B. Persyaratan sub 

bagian ini berlaku untuk jenis stasiun kendali jarak jauh pada 
saat permohonan ke Direktur Jenderal untuk persetujuan tipe. 

b. Tingkat Kclaikudaraan stasiun kcndali jarak jauh scbagaimana 
diatur dalam Peraturan Peraturan Keselamatan Penerbangan 
Sipil (PKJ>S) Bagian 21 paling sedikit setara dengan standar 
Kclaikudaraan stasiun kendali jarak jauh dalam Su bbagian ini. 

C. I KETENTUAN UMUM 

SUB BAGIAN C - STIISIUN KENDIILI JARI\K JAUH 
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22.235 Analisa Kegagalan 
Penilaian keselamatan stasiun kendali jarak jauh narus dilakukan 
untuk memastikan bahwa stasiun tersebut berfungsi dengan arnan di 
selurub kondisi pengoperasian. Analisis kegagalan harus dilakukan 
unruk mengidentifikasi potensi kondisi kegagalan Stasiun Kendali 
Jarak Jauh, tingkat pengaruhnya pada Stasiun Kendali Jarak Jauh 
dan tingkat kemungkinan terjadinya kegagalan yang memungkinkan 
dilakukannya penilaian kesetamatan keseluruhan sistem pada 
Pesawat Udara yang dikcndalikan jarak jauh, sesuai yang 
dipersyaratkan dalam SUb Bagian A Paragraf A.6 stsrem dan Peralatan 
atau Sub bagian B Paragraf B.6 Sistern dan Peralatan. 

22.233 Fungsi 
Stasiun kcndali jarak jauh harus dirancang dan dibangun sedcmikian 
rupa sehingga dapat berfungsi secara andal dalam batasan 
pcngoperasiannya dengan kondisi pengoperasian yang telah 
diperkirakan kelika diintegrasikan dalam sistem Pesawat Udara yang 
dikendalikan jarak jauh menggunakan tautan perintah dan kontrol 
scrta layanan komunikasi pcndukung scbagaimana ditcntukan dalam 
kondisi pengoperasian yang telah diperkirakan dalam desain tipe. 

22.231 Protcksi api, asap dan gas bcracun 
Harus disediakan sarana unruk mengurangi risiko kebakaran, asap 
dan gas beracun apabila tcrjadi kebakaran. 

C.2 DESAIN DAN KONSTRUKSI 

pemeliharaan harus mencakup tugas perneliharaan dan interval 
yang direkomendasikan untuk melaksanakan tugas tersebut. 

d. Pcrsyaratan pemcliharaanwajib hasil dari persctujuan desatn 
tipe. Persyaratan pemeliharaan wajib yang tetah ditentukan oleh 
Direktur JenderaJ Perhubungan Udara sebagai bagian dari 
persetujuan desain upe harus diidentifikasi dan masuk dalam 
informasi pemeliharaan pada butir (ct. 

I nformasi program 

2. tugas pemeliharaan yang tidal< boleh dilakukan saat stasiun 
kendali jarak jauh beroperasi. 

c. lnformasi program pemeliharaan. 
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22.243 Ketentuan Umum 
a. Sistcm dan peralatan yang dipasang pada stasiun kendali jarak 

jauh harus dirancang dan dipasang sedemikian rupa untuk 
mcmastikan pcmcnuhan scmua persyaratan yang ditctapkan 
dalam sub bagian ini serta berlaku untuk Pesawat Udara yang 
dikendalikan oleh stasiun kendali jarak jauh. 

b. Stasiun kcndal.i jarak jauh harus dapat menampilkan semua 
informasi yang diperlukan untuk mengoperasikan RPA denga.n 
aman kepada personil Pcsawat Udara yang dikendalikan jarak 
jauh. 

c. Stasiun kendali ja.rak jauh ha.rus menyedia.kan sara.na untuk 
memperingatkan personil Pesawat Udara yang dikendalikan jarak 
jauh tentang kondisi tidak aman yang terkait dengan sistemnya 
sendiri atau yang diterima da.ri Pesawat Uda.ra yang dil<endalikan 
oleh stasiun kendal.i jarak jauh dan untuk memungkinkan 
mereka mengambil tindaka.n korektif. 

C.3 SISTEM DAN PERALATAN 

22.241 Pcnanganan stasiun kendali jarak jauh 
Kctcntuan desain dan proscdur penanganan yang aman untukstasiun 
kendalijarakjauh harus ditetapkan. 

22.239 Jaringan kelistrikan dan proteksi terhadap petir dan listrik statis 
Jaringan kelistrikan dan proteksi terhadap petir dan list:rik stat.is 
harus seperti: 
a. melindungi stasiun kendali jarak jauh, sisternnya, personilnya 

dan pihak yang mclakukan kont:ak dcngan stasiun kcndali jarak 
jauh dari dampak bahaya petir dan sengatan listrik; dan 

b. mencegah akurnulasi muatan listrik statis. 

22.237 Bahan dan metode pembuatan 
Pcmilihan bahan dan metodc pcmbuatan serta proses harus 
memperhitungkan lingkungan operasional dari staslun kendali jarak 

jauh yang diharapkan dalam pelayanan. 
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22.253 Evakuasi 

Harus tersedia sarana evakuasi yang memadai jika terjadi keadaan 
darurar. 

22.251 Proteksi Api 
llarus tersedia sarana proteksi kebakaran bagi personit penerbang 
Pesawat Udara yang dikcndalikan jarak jauh. 

C.4 KEJ\MANAN KOMPARTEMEN PER$0NJL PE$AWAT UDARA YAN(l 

DIKENDALIKAN JARAK JAUH 

22.249 Jaminan pengembangan perangkat keras dan sistern perangkat 
lunak clcktronik yang kompleks 
Perangkat keras elektronik yang kompleks dan sistem perangkat 

lunak harus dikcmbangkan, divcrifikasi dan divalidasi untuk 
memastikan bahwa sistem yang digunakan di stasiun kendali jarak 
jauh menjalankan fungsinya sesuai tingkat keselamatan yang 
sepadan dengan klasifikasi kondisi kegagalan untuk Pesawat Udara 
yangdikendalikanjarakjauh di mana sertifikasi stasiun kendalijarak 
jauh dilakukan. 

22.247 Protcksi interfcn:nsi elcktromagnetik 
Sistem elektronik yang berkaitan dengan stasiun kendali jarak jauh, 
terutama yang kegagalan fungsinya dapat mempengaruhi 
pengoperasian yang aman dari Pesawat Terbang yang diujicobakan 
dari jaral<jauh harus dilindungi dari lnterferensi elektromagnetik baik 
dari sumbcr internal maupun ckstcmal. 

22.245 Pasokan daya lislrik 
Desain slstern ca.tu daya listrik harus sedemikian rupa sehingga 
mcmungkinkannya untuk mcmasok bcban daya selama 
pengoperasian normal dari staslun kendali jarak jauh. 
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22.259 Ergonomi 
Selama desain stasiun kendali jarak jauh, faktor-faktor ergonomis 
harus diperhitungkan iermasuk: 
a. kemudahan penggunaan dan pencegahan kesalahan 

penggunaan 
b. aksesibilitas 
c. Filosofi desain stasiun kendali jarak jauh; dan 
d. perneliharaan 

22.257 Personil Penerbangan Jarak Jauh 
a. Stasiun kendali Jarak jauh harus dirancang sedemikian rupa 

untuk mcmungkinkan kontrol yang aman dan cflsicn dari 
pesawat yang dikendalikan jarakjauh oleh personil penerbangan 
Jarak jauh. Rancangan tersebut harus memungkinkan 
kcterampilan dan lisiologi personil Pesawat Udara yang 
dikendalikan jarak jauh yang bervariasi sesuai dengan batas 
pcrizinan pcrsonil Pesawat Udara yang dikcndalikan jarak jauh. 
Perhatian harus diambil dari berbagai kondisi pengoperasian 
yang diharapkan dari pesawat yang dikendalikan jarak jauh, 

termasuk pengopcrasian yang tcrdcgradasi karena adanya 
kegagalan, 

b. lmplikasi performa manusia karena kurangnya informasi 
sensorik langsung dari pesawat yang dikendalikan jarak jauh 
(misalnya getaran, g-toad, asap, api) yang diakibatkan oleh 
pcncrbang yang bcrada jauh dari pcsawat harus 
dipertimbangkan dan, jika perlu, informasi tersebui harus dapat 
ditangani sebagaimana mestinya. 

22.255 Ketentuan Umum 
Stasiun kendali jarak jauh harus dirancang untuk memungkinkan 
pengoperasian yang aman dalam batasan performa mereka yang 
mengoperasikan, mcmclihara dan melayani stasiun kcndali Jarak 
jauh. 

C.5 LINOKUNOAN OPERASIONI\L DAN FAl<TOR MI\NUSlA 
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22.267 Panduan Pengoperasian Stasiun Kendali Jarak Jauh 
Manual pengoperasian RPS harus disediakan: 
a. mengidentifikasi denganjelas stasiun kendali jarak jauh tertentu 

atau serangkaian stasiun kendali jarak jauh yang terkait 
dengannya; 

b. mengidentifikasi pesawat yang dikendalikan jarak jauh 
tertenruj'sistem pesawat yang dikendalikan jarak jauh atau 
serangkaian sistem pesawai yang dikendalikan jarakjauh/ sistem 
Pesawat Terbang yang dikendalikan jarak jauh yang terkait 
dengannya; dan 

c. termasuk setidaknya batasan, informasi dan prosedur yang 
ditenrukan dalarn butir 22.263 dan 22.265. 

22.265 lnformasi dan prosedur pengoperasian 
a. Jenis pengoperasian yang mcmcnuhi syarat. Jenis pengoperasian 

tertentu di mana stasiun kendaJj jarak jauh telah terbukti 
memenuhi syarat bcrdasa.rkan pemenuhan dengan persyarat.an 
Kelaikudaraan yang sesuai harus dicantumkan. 

b, Prosedur pengoperasian. Uraian harus diberikan terkait prosedur 
pengoperasian normal dan darurat khusus untuk stasiun 
kendalijarakjauh terientu dan diperlukan untuk pengoperasian 
yangarnan. 

22.263 Kctcntuan Umum 
Semua kondisi dan batasan pengoperasian yang dimaksudkan untuk 
mengatur pengoperasian stasiun kendalijarakjauh harus dinyatakan. 

C.6 BATASAN DAN INFORMASI OPERASIONAL 

22.261 Faktor lingkungan pengoperasian 

a. Lingkungan pengoperasian stasiun kendali jarak jauh harus 

dirancang sesuai dcngan prinsip perfonna manusia, 

b. Ternpat duduk yang memadai harus disediakan untuk personll 

Pesawat Udara yang dikendalikan jarak jauh. Perhatian harus 

dibcrikan untuk rncminimalkan cedcra pada personil Pcsawat 
Udara yang dikendalikan jarak jauh karena kontak dengan 
struktur stasiun sekitamya selarna pengoperasian pesawat yang 
dikcndalikan jarak jauh. 
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MENTERJ PERHUBUNGAN 

REPUBLIK IND0NE$1A, 

22.271 Sistem Keamanan 
a. Desain stasiun kendali jarak jauh harus rnernastikan sistem 

keamanan dari akses tanpa izin dari luar stasiun kendali jarak 
jauh, termasuk selama aktivitas pemeliharaan. 

b. Ancaman kcamanan harus diidcntifikasi dan dinilai, dan stratcgi 
mitigasi risiko harus diterapkan untuk melindungi stasiun kendali 
jarak jauh dari dampak yang merugikan keselamatan, 
fungsionalitas, dan Kelaikudaraan yang berkelanjutan. 

22.269 Kontrol akses stasiun kcndali jarak jauh 
Harus disedlakan metode untuk mencegah akses tanpa izin ke staslun 
kendali jarak jauh 

C.7 KEJ\MANAN 
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